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“Bahwasannya bilangan bulan itu di sisi Allah dua belas
bulan di dalam kitab Allah dari hari ia menjadikan segala
langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram.” (QS Al-
Taubah ayat 36)!

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga
Serangkai, 2015), 192.
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem
Transliterasi Arab Latin SKB Menteri Agama RI No. 158/1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/1987 tertanggal
22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama | Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha h Ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh Ka dan Ha
s Dal D De
3 Zal dz Zet (dengan titik diatas)
, Ra R Er
5 Zai Z Zet
P Sin S Es
5 Syin Sy Esdan Ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
2 Dad D De (dengan titik di bawah)
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L Ta T Te (dengan titik di bawah)
5 Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

8 Qaf Q Ke

4 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu W We

» Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

< Ya Y Ye

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh: 4» A& ditulis Mugaddimah

. Vokal

1. Vokal Tunggal
Fathah ditulis “a”. Contoh: = ditulis fataha

Kasrah ditulis “i”. Contoh: (’L" ditulis ‘alimun

X




Dammah ditulis “u”. Contoh: <5~ ditulis kutub

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap (fathah dan ya) ditulis “ai”.

Contoh : .l ditulis aina

Vokal rangkap (fathah dan wawu) ditulis “au”.
Contoh: Js ditulis haula

. Vokal Panjang
Fathah ditulis “a”. Contoh: ¢ b =ba ‘a

Kasrah ditulis “i”. Contoh: Vﬂl": ‘alt mun

Dammah ditulis “u”. Contoh: psle= ‘ulizmun

. Hamzah

Huruf Hamzah (+) di awal kata tulis dengan vokal tanpa

didahului oleh tanda apostrof (‘). Contoh: OKl= iman

Lafzul Jalalah
Lafzul jalalah (kata <) yang terbentuk frase nomina

ditransliterasikan tanpa hamzah. Contoh: & ditulis

‘Abdullah
. Kata Sandang “al-...”

1. Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata

yang dimulai dengan huruf qamariyah maupun
syamsiyah.

2. Huruf “a” pada kata sandang ““al-" tetap ditulis
dengan huruf kecil.



3. Kata sandang “al-” di awal kalimat dan pada kata
“Al-Qur’an” ditulis dengan huruf kapital.

H. Ta marbutah (5)

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya: 3,2\

ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis t.
Contoh: JU &\ ditulis zakah al-mal atau zakatul mal.
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Abstrak

Kriteria neo visibilitas hilal MABIMS pertama kali
diimplementasikan pada penetapan awal Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah 1443 H. Pada penetapan 1 Syawal 1443 H ketinggian hilal
seluruh Indonesia telah memenuhi kriteria akan tetapi untuk
elongasi hanya sebagian wilayah Indonesia saja yang memenubhi.
Berdasarkan laporan hasil rukyat terdapat daerah yang tidak
memenubhi kriteria neo visibilitas hilal MABIMS dari segi elongasi
akan tetapi berhasil melihat hilal dan laporannya diterima oleh
Kementerian Agama serta dijadikan pertimbangan dalam sidang
isbat. Maka dari itu penting kiranya penulis mengetahui bagaimana
implementasi dari kritaria neo visibilitas hilal MABIMS dan apa
dasar penetapan 1 Syawal 1443 H?

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Dengan
sumber data primer Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 435
Tahun 2022 dan wawancara secara langsung dengan Ismail Fahmi
Kasubdit Hisab Rukyat dan Syariah Ditjen Bimas Islam
Kementerian Agama RI yang berperan penting dalam penetapan 1
Syawal 1443 H. Untuk pengumpulan data, penulis menggunakan
metode dokumentasi dan wawancara. Sedangkan analisis data pada
penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis.

Penelitian ini menghasilkan 2 temuan. Pertama,
implementasi dari kriteria neo visibilitas hilal MABIMS belum
sepenuhnya diterapkan. Kedua, Dasar penetapan 1 Syawal 1443 H
di antaranya, sudah terpenuhinya syarat minimum 3° dan elongasi
6,4° menurut kriteria baru MABIMS (3-6,4). Adanya laporan
keterlihatan hilal dari berbagai daerah. Indonesia menganut
sistem mathla wilayatul hukmi. Dan demi tercapainya
kemaslahatan.

Kata Kunci: Neo Visibilitas Hilal MABIMS, Isbat 1 Syawal 1443H,
Elongasi, Implementasi, Dasar Penetapan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam penentuan awal bulan Kamariah khususnya
pada bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah seringkali
memunculkan perbedaan dan bahkan bisa menyulut
munculnya permusuhan yang mengusik pada adanya
jalinan ‘ukhuwah Islamiyah.* Hal ini sudah menjadi lazim
untuk diperbincangkan setiap tahunnya, apalagi pada
penentuan awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulhijah di
mana sering kali ~mengalami peristiwa yang
membingungkan saat penentuan hari pertama pada bulan
tersebut. Sebenarnya, perbedaan yang seringkali muncul
tersebut merupakan akibat dari sikap kehati-hatian umat
Islam, disebabkan karena adanya prosesi ibadah yang
apabila dilakukan pada hari yang salah maka hukumnya
menjadi haram sehingga berdosa apabila dikerjakan.?

Ibadah puasa yang dilakukan di bulan Ramadhan
hukumnya adalah fardu ain yaitu suatu kewajiban setiap
individu dan tidak bisa diwakilkan. Akan tetapi, ada
ketentuan syariah yang mengatakan bahwa puasa yang
dilakukan pada tanggal 1 Syawal maka hukumnya menjadi
haram. Karena adanya ketentuan yang berkaitan dengan
prosesi ibadah inilah yang mengakibatkan umat muslim

! Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab — Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahannya), (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2017), 91.
2 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab, (Jakarta:
Amythas Publicita, 2007), 15.
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sangat berhati-hati dalam menentukan akhir bulan
Ramadan atau awal dari bulan Syawal.?

Dalam penentuan awal bulan Kamariah dikenal
adanya dua metode yaitu hisab dan rukyat. Hal tersebut
sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW sebagaimana
hadis Bukhari Muslim: “berpuasalah kamu karena melihat
hilal dan berbukalah kamu karena melihat hilal, bila
tertutup oleh awan maka sempurnakanlah bilangan
Sya’ban menjadi 30 hari”. Namun demikian dalam
kenyataannya pemahaman terhadap hadis tersebut
menimbulkan perbedaan interpretasi, di mana ada yang
memahami “rukyat” harus dengan benar-benar melihat
(yakni aliran rukyat) dan ada yang memahami bahwa
“rukyat” cukup dengan memperhitungkan.*

Berpegang pada hadis tersebut para ulama berbeda
pendapat dalam memahaminya sehingga melahirkan
banyak pendapat. Ada yang mengatakan bahwa dalam
menentukan permulaan Ramadan , Syawal, dan Zulhijah
harus didasarkan pada rukyat yaitu dengan melihat hilal
yang dilakukan pada tanggal 29 bulan Hijriah. Dan jika
rukyat tidak berhasil kelihatan, disebabkan masih di bawah
ufuk sehingga mustahil untuk dilihat atau karena mendung
disebabkan gangguan cuaca maka penentuan awal bulan
ini harus diistikmalkan (disempurnakan menjadi 30 hari).
Pendapat lainnya mengatakan bahwa arti kata rukyat
dalam hadis bisa dikembangkan dan dirasionalkan
sehingga dapat diartikan dengan makna “mengetahui”,
walaupun sifatnya perkiraan yang kuat (zanni) tentang
keberadaan hilal.®

3 Ibid.
4 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak..., 141
5 Ibid.
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Di Indonesia sendiri terdapat banyak aliran
sebagai dampak dari perbedaan pemahaman terhadap
hadis hisab rukyat.® Aliran-aliran tersebut di antaranya
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis, Hizbut Tahrir,
Tariqah Nagsabandi Padang dan masih banyak lagi yang
kesemuanya mempunyai kriteria sendiri  dalam
menetapkan awal bulan Kamariah. Penentuan awal bulan
Hijriah memang merupakan masalah fikih atau ijtihad di
mana kebenarannya bersifat zanni (relatif), akan tetapi
karena mengingat persoalan ini merupakan persoalan yang
umum, atau persoalan hukum yang menyangkut
kepentingan umat Islam secara luas jadi kaidah hukum
Islam telah memberikan pedoman tersendiri untuk
menjamin terciptanya kesatuan umat serta menghindari
keresahan yang ditimbulkan dalam masyarakat. Oleh
sebab itu yang menjadi pegangan adalah hukum Islam
yang bercorak kemasyarakatan.’

Apabila permasalahan ini dibiarkan di mana setiap
orang bebas memilih masing-masing terhadap apa yang
diyakininya tanpa pengetahuan yang baik mengenai hal
tersebut, maka kebingungan dan kesimpang siuran dalam
masyarakat tidak bisa dihindari. Dalam ilmu fikih telah
diatur bahwa untuk persoalan yang sifatnya
kemasyarakatan perlu dan dibenarkan campur tangan Ulil
Amri dan Pemerintah. Peran pemerintah sebagai (qadhi)
tentu menjadi sangat penting dalam menyikapi
permasalahan ini. Adapun pemerintah dalam menetapkan
awal bulan tentunya juga harus di dasarkan pada laporan
pihak yang dapat dipercaya atas kesaksian yang telah Ia
lakukan, serta tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah

6 Ibid., 169.
7 Ahmad Izzuddin, dkk, Mekanisme Penentuan Hari Raya di Indonesia
dan Malaysia, (Semarang: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo), 85.
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dalam penentuan awal bulan, baik dari segi metode,
akurasi sistem perhitungan yang digunakan serta data-data
secara astronomis yang dijadikan dasar dalam perhitungan
tersebut.®

Untuk menjembatani adanya perbedaan yang
membuat umat kebingungan tersebut pemerintah
mengambil tindakan dengan menerapkan kriteria imkan
al-rukyah. Kriteria tersebut merupakan tawaran solusi dari
keputusan Komite Penyelarasan Rukyah dan Taqwim
Islam Menteri Agama Brunei, Indonesia, Malaysia, dan
Singapura (MABIMS). MABIMS pertama kali
dilaksanakan di Brunai Darussalam pada tahun 1989.
Salah satu pokok pembahasan MABIMS adalah penyatuan
kalender Islam kawasan. Persoalan tersebut ditangani oleh
Jawatan Kuasa Penyelarasan Rukyat dan Takwim Islam.
Musyawarah pertama Jawatan Kuasa Penyelarasan Rukyat
dan Taqwim Islam diadakan di Pulau Pinang Malaysia
pada tahun 1991 M/ 1412 H dan Terakhir diadakan di Bali
Indonesia Tahun 2012 M.° Adapun hasil keputusan
penting terkait dengan kalender Islam adalah teori
Visibilitas Hilal yang kemudian dikenal dengan Istilah
“Visibilitas Hilal MABIMS”.

Visibilitas MABIMS mensyaratkan bahwa untuk
ketinggian hilal tidak kurang dari 2 derajat, elongasi tidak
kurang dari 3 derajat, dan umur bulan tidak kurang dari 8
jam. Dengan demikian yang dimaksud dengan Imkan al-
rukyat MABIMS adalah kriteria Penentuan awal bulan
Hijriyah yang ditetapkan berdasarkan Musyawarah
Menteri-menteri Agama Brunei Darussalam, Indonesia,

8 Ibid. , 86.
9 Ariono Bemi Sado, “Imkan al-rukyat MABIMS Solusi Penyeragaman
Kalender Hijriah”, Jurnal Hukum Islam, vol. 13 no. 1, Juni 2014, 25.
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Malaysia, dan Singapura (MABIMS), dan dipakai secara
resmi untuk penentuan awal bulan Hijriyah pada Kalender
Resmi Pemerintah.

Namun dalam perkembangannnya kriteria Imkan
al-rukyat MABIMS ternyata juga belum sepenuhnya
mampu untuk menjadi solusi dalam mengatasi perbedaan
awal bulan Kamariah yang ada di Indonesia hal tersebut
sesuai dengan Fatwa Majlis Ulama Indonesia No. 2/2004
merekomendasikan “Agar Majlis Ulama Indonesia
mengusahakan adanya kriteria awal bulan Ramadan,
Syawal dan Zulhijjah untuk dijadikan pedoman oleh
Menteri Agama dengan membahasnya bersama ormas-
ormas Islam dan para ahli terkait”. Selama ini kriteria 2-3-
8 yang digunakan belum sepenuhnya di terima oleh ormas-
ormas Islam yang ada di Indonesia dan secara
astronomispun masih ada yang dipermasalahkan. Menurut
Tomas Djamaluddin kriteria yang digunakan hanya
berdasarkan kesepaktan yang sepenuhnya belum
mengikuti kriteria astronomi akibatnya, hasil rukyat bisa
saja berbeda dengan hasil hisab, walaupun ketinggiannya
sudah lebih dari 2 derajat. Contohnya dalam penetapan 1
rajab 1443 H di mana tinggi hilal sudah lebih dari 2 derajat
akan tetapi hilal tidak terlihat hal tersebut dikarenakan
jarak antara bulan dan matahari terlalu dekat yaitu hanya
sekitar 4,5 derajat hal tersebut menyebabkan cahaya hilal
kalah dengan cahaya syafak yang cukup kuat di sekitar
matahari. Dengan kasus ini menunjukan bahwa kriteria “2-
3-8” perlu disempurnakan lagi, dan disesuaikan dengan
kriteria Visibilitas Hilal.!

Diubah

10 Ibid.
11 T. Djamaluddin, “Kriteria Imkan Rukyat Kesepakatan “2-3-8” Perlu
Disesuaikan dengan Kriteria Astronomis”,

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2012/05/24/kriteria-imkan-rukyat-
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https://tdjamaluddin.wordpress.com/2012/05/24/kriteria-imkan-rukyat-kesepakatan-2-3-8-perlu-diubah-disesuaikan-dengan-kriteria-astronomis/%20diakses

Untuk menjawab fatwa Majlis Ulama Indonesia
No. 2/2004 serta sebagai penyempurna dari kriteria “2-3-
8” berbagai upaya telah dilakukan oleh Tim Hisab Rukyat
Kementerian Agama termasuk dengan mengkaji ulang
kriteria tersebut. Dari hasil kajian bersama negara
MABIMS melalui berbagai pertemuan melahirkan kriteria
MABIMS yang baru yaitu kriteria neo visibilitas hilal
MABIMS dengan tinggi hilal 3 derajat, dan elongasi bulan
minimal 6,4 derajat. Kriteria ini didasarkan pada data
astronomis di mana data analisis hisab 180 tahun saat
matahari terbenam di banda aceh dan pelabuhan ratu
membuktikan bahwa elongasi 6,4 derajat saat magrib
bulan sudah berada di atas ufuk. Adapun untuk tinggi hilal
secara astronomis tidak ada kesaksian hilal yang dipercaya
apabila beda tinggi bulan-matahari kurang dari 4 derajat
atau tinggi bulan saat matahari terbenam tidak ada yang
kurang dari 3 derajat.!? Kriteria MABIMS yang baru
tersebut telah disepakati dan diputuskan pada 8 Desember
2021 M/03 Jumadilawal 1443 H lalu, dan telah resmi
diberlakukan di Indonesia.*®

Dari kriteria neovisibilitas hilal MABIMS (3-6,4)
yang telah ditetapkan pemerintah tersebut pada penetapan
awal Syawal 1443 H kemarin ada hal yang tidak sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan di mana pada saat
Magrib 1 Mei 2022 tinggi hilal maksimal dan minimal
yaitu sekitar 03°-75’-05° 50’ untuk wilayah Indonesia

kesepakatan-2-3-8-perlu-diubah-disesuaikan-dengan-kriteria-astronomis/ diakses
14 Oktober 2022.

2 T. Djamaluddin, “Naskah Akademik Usulan Kriteria Astronomis
Penentuan Awal Bulan Hijriah”
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/19/naskah-akademik-usulan-
kriteria-astronomis-penentuan-awal-bulan-hijriyah/ diakses 14 Oktober 2022.

13 Hariyono, Nursodik, “Problematika Penerapan Neo MABIMS
Dalam Penentuan Awal Bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah 1443 H di
Indonesia”, Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, vol. IV, no. 2, 2021, 366.
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posisi bulan telah memenuhi kriteria wujudul hilal
sehingga 1 Syawal 1443 H jatuh pada tanggal 2 Mei 2022.
Namun sudut elongasi bulan belum memenuhi kriteria
baru MABIMS yaitu (3-6,4) yang mana bisa disimpulkan
bahwa 1 Syawal seharusnya jatuh pada hari berikutnya
yaitu pada tanggal 3 Mei 2022. Namun faktanya penentuan
awal bulan Syawal 1443 H setelah sidang isbat Pemerintah
menetapkan jatuh pada tanggal 2 Mei 2022 M.

Dari pemaparan di atas menimbulkan pertanyaan
mengapa pemerintah dalam hal ini adalah Kementerian
Agama RI menetapkan 1 Syawal jatuh pada tanggal 2 Mei
2022 yang mana hal tersebut tidak sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan karena elongasi tidak mencapai
kriteria yaitu 6,4 ini menandakan bahwa ketidak
konsistenan dari pemerintah dalam menggunakan kriteria
MABIMS yang telah ditetapkan karena apabila
pemerintah konsisten maka seharusnya lebaran atau 1
Syawal 1443 H jatuh pada tanggal 3 Mei 2022. Selain itu
muncul juga pertanyaan apakah elogasi yang ditetapkan
adalah sudut elongasi toposentrik atau sudut elongasi
geosentik ini masih belum mendapatkan kejelasan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah
dijelaskan di atas untuk mempermudah penulis dalam
melakukan kajian penulis perlu membatasi rumusan
masalah dalam penelitian agar lebih spesifik dan tidak
terlalu melebar. Adapun rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi kriteria neo visibilitas hilal
MABIMS dalam sidang isbat 1 Syawal 1443 H?
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2. Apa dasar penetapan 1 Syawal 1443 H ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan pokok masalah yang
penulis sampaikan di atas maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mengetahui implementasi kriteria neo visibilitas hilal
MABIMS dalam sidang isbat 1 Syawal 1443 H.
2. Mengetahui dasar penetapan 1 Syawal 1443 H.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik
bagi pihak penulis maupun bagi pengembangan ilmu dan
pengetahuan (secara akademik). Secara lebih rinci manfaat
dari penelitian ini diantaranya adalah:

1. Mendapatkan  penjelasan  tentang  bagaimana
implementasi kriteria neo visibilitas hilal MABIMS
dalam sidang isbat 1 Syawal 1443 H.

2. Membuktikan bahwa teori kriteria baru MABIMS itu
tidak sesuai dengan fakta yang terjadi dilapangan.

3. Secara praktis Penelitian ini bisa dijadikan acuan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan oleh Kementrian Agama dalam penetapan
awal bulan Kamariah



E. Kajian Pustaka

Sama seperti kajian-kajian lainnya, kajian pustaka
dilakukan untuk memperoleh gambaran atau informasi
tentang penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga tidak terjadi
penelitian yang sama. Untuk itu, ada tulisan ataupun karya
tulis ilmiah yang berhubungan dengan riset penulis ini.
Berikut beberapa sumber yang menginspirasi penulis
untuk melanjutkan penelitian yakni:

Seperti Tesis Novi Arijatul Mufidoh tahun 2021,
S.2 Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang dengan judul,
“Problematika Implementasi Rekomendasi Jakarta 2017
Tentang Penyatuan Kalender Global Hijriah Tunggal Di
Indonesia”.* Dalam tesis tersebut menjeskan tentang
komitmen Kemenag RI terhadap Rekomendasi Jakarta
2017 yang masih tergolong pada kategori “Rendah”,
disebabkan karena baru sampai pada tahap sosialisasi dan
berwacana akan segera menuju pada tahap penegasan
implementasi. Dan implementasi sebagaimana yang
dimaksud mengalami pergeseran nama dari Rekomendasi
Jakarta menjadi kriteria baru MABIMS. Adapun yang
menjadi faktor belum terealisasinya implementasi
Rekomendasi Jakarta 2017 di antaranya: rumusan kriteria
3-6,4 yang masih menuai polemik, proses proses
pencitraan hilal yang tidak diperhatikan, keberadaan
otoritas tunggal yang belum mapan, dan terciptanya ruang
ijtihad baru yang berpotensi meresahkan banyak kalangan.

14 Novi Arijatul Mufidoh, “Problematika Implementasi Rekomendasi
Jakarta 2017 Tentang Penyatuan Kalender Global Hijriah Tunggal Di Indonesia”,
Tesis UIN Walisongo (Semarang: 2021).
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Skripsi Sugeng Aristya Rohmad tahun 2020, S.1
Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang dengan judul,
“Analisis Penolakan Laporan Isbat Kesaksian Rukyatul
Hilal Oleh Kementerian Agama”.'® Dalam skripsi tersebut
menghasilkan dua temuan, yaitu pertama kedudukan
penetapan Pengadilan Agama dalam penetapan 1 Syawal
1432 H/ 2011 M merupakan tata prosedur dan administrasi
penetapan 1 Syawal 1432 H, kedudukan ketetapan
Pengadilan Agama sebagai pengunci kegiatan rukyatul
hilal di daerah, selanjutnya kegiatan tersebut sebagai
pertimbangan Mentri Agama dalam sidang isbat pada
penetapan 1 syawal 1432 H/ 2011 M. Kedua penolakan
laporan isbat kesaksian Rukyatul Hilal Jepara pada
Penetapan 1 Syawal 1432 H/ 2011 M adalah berdasarkan
pada keadaan hilal yang belum memenuhi kriteria
MABIMS vyang dianut oleh Pemerintah Indonesia
(Kementerian Agama).

Jurnal pendidikan dan keislaman, karya Hariyono
dan Nursodik tahun 2021, yang berjudul, “Problematika
Penerapan Neo MABIMS Dalam Penentuan Awal Bulan
Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah 1443 H Di Indonesia”.
Di dalam jurnal tersebut berisi tentang Problematika
kriteria Neo Visibilitas Hilal MABIMS dalam penentuan
awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijjah 1443 H masih
terjadi perbedaan, meskipun Pemerintah sebagai otoritas
tunggal telah menyepakati kriteria baru MABIMS (3-6,4),
faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut adalah
karena perbedaan dalam memahami makna Nash Al-
Qur’an dan Hadis tentang awal bulan Kamariah. Selain itu
ada faktor politis yang tidak bisa dihindari. Kemudian,

15 Sugeng Aristya Rohmad, “Analisis Penolakan Laporan Isbat
Kesaksian Rukyatul Hilal Oleh Kementrian Agama”, Skripsi UIN Walisongo,
(Semarang: 2020)
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dampak dari disahkan nya kriteria baru MABIMS pada
tahun 2022 M / 1443 H membuat perbedaan antar ormas
Islam yang semakin melebar. Dan tentunya dalam hal ini
perumusan dalam penyatuan kalender Hijriah di Indonesia
jauh dari harapan para pakar.

Jurnal Atlantis Press, karya Ahmad Wahidi, Noer
Yasin, Abdul Kadir, Abd. Rouf, Saiful Haq tahun 2021
yang berjudul, “Implementation of the Mabims Criteria in
Determining the Beginning of Islamic Month in Indonesia
and Brunei Darussalam”. Di dalam jurnal ini Ada dua poin
utama yang dapat disimpulkan dari penelitian ini. (1)
Tentang penerapan Kriteria MABIMS dalam penentuan
awal bulan Islam di Indonesia dan Brunei Darussalam,
kedua negara hanya menerapkannya di luar bulan
Ramadhan, Syawal, dan Zulhijah, sedangkan penetapan
awal tiga bulan Islam menggunakan pedoman rukyatul
hilal. Namun Brunei Darussalam secara tegas mengatur
dan memutuskan posisinya dalam melaksanakan Kriteria
MABIMS dengan ketentuan yang telah dibuat yaitu Pasal
184 Akta Peradilan Syariah. Sedangkan Indonesia dalam
penentuan awal Ramadhan, Syawal, dan zulhijah mengacu
pada hasil sidang isbat yang diadakan oleh Kementerian
Agama RI, di mana keputusan rapat isbat relatif lebih
condong kepada hasil rukyat hilal di lapangan. (2) Dalam
hal keabsahan penerapan kriteria MABIMS di Indonesia
dan Brunei Darusslam menurut fikih falak dan astronomi
diperbolehkan menggunakan pendekatan data observasi
atau rukyatul hilal di lapangan, artinya kriteria MABIMS
dalam Penetapan awal bulan Islam telah mengakomodir
mazhab hisab dan rukyatul hilal.®

6Ahmad Wahidi dkk , “Implementation of the Mabims Criteria in
Determining the Beginning of Islamic Month in Indonesia and Brunei
Darussalam”, Atlantis Press, vol. 529, 2021. 96
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Jurnal Ahkam, karya Maskufa, Sopa, Sri Hidayati,
dan Adi Damanhuri, tahun 2022, yang berjudul “
Implementation Of The New MABIMS Crescent Visibility
Criteria: Efforts To Unite The Hijriyah Calender In The
Southeast Asian Region”. Jurnal tersebut menyampaikan
hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria baru
visibilitas hilal MABIMS merupakan bagian dari
kebijakan  publik yang dalam  pelaksanaannya
membutuhkan dua variabel yang saling mendukung.
Pertama, isi kebijakan berupa kriteria visibilitas bulan
sabit (3% 6.4° diterima oleh seluruh negara anggota
melalui penandatanganan referendum pada 8 Desember
2021. Kedua, konteks pelaksanaannya dilakukan secara
bertahap dengan memperhatikan karakteristik lembaga
yang terlibat dalam penyusunan penanggalan Hijriah.!’

Karya-karya tulisan ilmiah tersebut di atas
menjelaskan tentang kriteria baru MABIMS serta
bagaimana pengambilan keputusan oleh Kementerian
Agama yang akan membantu peneliti dalam mencari
informasi sebagaimana yang sudah penulis diuraikan
sebelumnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.

Metode pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan metode pengumpulan data (Descriptive

17 Maskufa, Sopa, Sri Hidayati, and Adi Damanhuri, “Implementation
Of The New MABIMS Crescent Visibility Criteria: Efforts To Unite The Hijriyah
Calender In The Southeast Asian Region”, Ahkam,vol. 22 no. 1, 2022, 209.
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research), memakai sumber data kepustakaan.'® Karya
tulis dapat ditemukan melalui buku-buku, artikel, data
hasil rukyatul hilal, pendapat para pakar astronomi dan
falak serta dokumentasi yang lainnya.

Fokus penenlitian ini adalah pada
permasalahan yang diteliti yaitu berupa objek
keputusan Kementerian Agama yang dikeluarkan pada
saat penentapan 1 Syawal 1443 H yang tidak sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan serta bagaimana
istinbat hukum dari Kementerian Agama pada
penetapan 1 Syawal 1443 H. Serta bagaimana
kelayakan dari kriteria yang telah ditetapkan yaitu
kriteria baru MABIMS, sehingga penelitian ini bisa
disebut sebagai penelitian kasus atau studi kasus.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang berasal
langsung dari data yang diteliti serta memiliki
kaitan dengan permasalahan yang diangkat.!®
Adapun yang menjadi data primer dalam
penelitian ini adalah keputusan Kementerian
Agama pada penetapan 1 Syawal 1443 H, serta
hasil wawancara dengan pihak terkait dalam hal
ini adalah Kementerian Agama.

18 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Rake
Sarasin, 1996), ed. III, 159.

19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), Cet. V, 36
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dijadikan
sebagai data pendukung dan pelengkap dari data
primer. Data sekunder dari penelitian ini adalah
berupa buku-buku, karya tulis ilmiah yang dimuat
dalam media masa berupa majalah dan surat kabar,
serta jurnal ilmiah maupun laporan-laporan hasil
penelitian dan data-data yang diterbitkan oleh
lembaga pemerintah terkait penetapan 1 Syawal
1443 H.

3. Tekhnik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah wawancara secara langsung kepada
Bapak H. Ismail Fahmi S. Ag selaku Kasubdit
Hisab Rukyat dan Syariah, Ditjen Bimas Islam
Kementerian Agama RI sebagai pihak yang
berperan penting dalam penetapan 1 Syawal 1443
H. Adapun dalam hal ini penulis melakukan
wawancara tidak terstruktur sehingga narasumber
bisa lebih luwes dan terbuka dalam
menyampaikan informasi kepada penulis.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik
mengumpulkan data berupa bahan-bahan tertulis
atau film/foto.?® Dalam meleksanakan metode
dokumentasi peneliti menyelidiki tulisan-tulisan
yang dimuat baik dalam buku-buku, majalah,
dokumen, artikel, jurnal, notula hasil sidang isbat,

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), 161.

14



dan sebagainya yang berkaitan dengan penetapan
1 Syawal 1443 H oleh Kementerian Agama RI.

4. Analisis Data

Analisis data dalam skripsi ini, penulis
menggunakan metode deskriptif analisis yaitu dengan
mengambil  suatu  permasalahan kemudian
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah
tersebut, selanjutnya hasil penelitian diolah dan
dianalisis untuk diambil  kesimpulan.?? Dengan
menggunakan analisis ini penulis mengumpulkan data
hasil wawancara bersama Kementerian Agama RI atau
pihak terkait lainnya, hasil observasi dan dokumen
Keputusan Kementerian Agama RI pada penetapan 1
Syawal 1443 H serta dokumen lainnya yang berkaitan
dengan masalah yang diangkat oleh penulis. Setelah
semua data terkumpul kemudian dilanjutkan dengan
proses  reduksi  yaitu  menganalisis  dengan
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan serta
membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan dan diverifikasi.?? Dalam proses
reduksi ini penulis akan memilah data yang valid serta
sangat dibutuhkan dalam penelitan ini sehingga bisa
menjawab permasalahan yang telah disampaikan oleh
penulis dalam rumusan masalah. Setelah reduksi
selesai langkah selanjutnya adalah penyajian data
yaitu suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan.
Penyajian data dilakukan untuk menemukan pola-pola

2L Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,
(Bandung: Penerbit Alfa Beta, 2009), 9.

22 Mathew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif
Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul Press, 2009), 16.
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yang bermakna serta memberikan kemungkinan
penarikan kesimpulan serta pemberian tindakan.?
Data-data yang telah diseleksi oleh penulis selanjutnya
akan disajikan dalam bentuk narasi di dalam skripsi
ini. Dan langkah terkhir dalam analisis data yang
dilakukan oleh penulis adalah penarikan kesimpulan
dari keputusan Kementerian Agama RI dalam
penetapan 1 Syawal 1443 H.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 5 bab,
yang mana pada setiap bab terdapat sub-sub bab
permasalahan di antaranya:

BAB 1 berisi pendahuluan yang menerangkan
tentang latar belakang masalah penelitian ini dilakukan,
fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, serta sistematika pembahasan.

BAB II berisi tinjauan umum tentang penentuan
awal bulan Kamariah. Tinjauan ini meliputi pengertian,
dasar hukum penetapan awal bulan Kamariah,
problematika penentuan awal bulan Kamariah yang
berkembang, metode istinbat hukum dalam penetapan
awal bulan Kamariah oleh Kementerian Agama RI, serta
kriteria baru MABIMS sebagai acuan penyatuan kalender
Hijriah.

BAB Il membahas tentang komitmen
Kementerian Agama terhadap kriteria baru MABIMS.
Berupa hasil wawancara dengan kepala Tim Hisab Rukyat

B 1bid., 17.
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Kementerian Agama RI dan para tokoh falak yang setuju
dengan dengan kriteria baru MABIMS tersebut.

BAB IV berisi analisis implementasi kriteria
neo visibilitas hilal MABIMS dalam sidang isbat 1
Syawal 1443 H dan dasar penetapan 1 Syawal 1443
H.

BAB V adalah penutup. Penutup berisi
kesimpulan dan saran-saran yang diperlukan untuk
mengoreksi dan mengembangkan hasil penelitian ini.
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BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG PENETAPAN AWAL
BULAN KAMARIAH

1. Awal Bulan Kamariah Menurut Syar’l
A. Definisi Hilal

Dalam menentukan awal bulan Kamariah ada
satu hal yang sangat penting untuk dipahami yaitu
hilal. Dan untuk bisa mengetahui hilal kita harus
berpedoman pada sistem peredaran sinodis bulan
mengelilingi bumi (Qamari). Awal bulan dalam
penanggalan  Hijriah/Kamariah itu ditandai
dengan kemunculan hilal yaitu bulan sabit muda

setelah ijtimak.!

Hilal atau “bulan sabit” di dalam ilmu
astronomi dikenal dengan nama Crescent yaitu
bagian bulan yang tampak terang dari bumi
sebagai akibat cahaya matahari yang dipantulkan
olehnya pada hari terjadi ijtimak sesaat setelah
matahari terbenam. Hilal ini dijadikan sebagai
pertanda pergantian bulan Kamariah. Apabila

setelah matahari terbenam hilal tampak maka

1 Abu Sabda, Ilmu Falak Rumusan Syar’i dan Astronomi Seri 2,
(Bandung: Persis Pers, 2019), 68.
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malam itu dan keesokan harinya merupakan

tanggal 1 bulan berikutnya.?

Kata Bulan (Indonesia), Month (Inggris) dan
Syahr (Arab) yang jamaknya Asyhurin dan
Syuhur,® yang sudah tidak asing bagi masyarakat
Islam. Abu Muhammad Al-Baghawy mengatakan
“Summiyasy-syahru syahran lisyahiratihi” (bulan
dinamakan bulan karena populernya).® Kata
Syahrun dalam Al-Qur’an terdapat sebanyak 12
kali yang berarti jumlanya sama dengan jumlah
bulan dalam setahun yaitu 12 bulan. Sementara
kata hari dalam bentuk mufrad (yaum) masing-
masing sebanyak 365 kali, yang artinya sama
dengan jumlah hari dalam setahun. Adapun kata
hari yang menunjukan jamak (ayyam) plus
tasniyah (yaumaini) seluruhnya ada 30 kali, yang
berarti sama dengan jumlah hitungan hari dalam
sebulan.® Di dalam kamus bahasa Indonesia bulan
diartikan sebagai benda langit yang mengitari

bumi dan bersinar di malam hari karena pantulan

2 Muhiyyidin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka,

3 Achmad Warson Al-Munawwir, Kamus Arab — Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2006), 800.

4 Abdul Ghany An-Nabilusy, Fadhailusy Syuhuri Wal Ayyami,
(Mathba’ah Al-Ma’rifa, 1980), 43.

5 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an; Ditinjau dari Aspek
Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan Pemberitaan Gaib, cet. Ke-15 (Bandung: Mizan
Media Utama, 2006), 142-143.
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sinar matahari. Adapun masa atau jangka waktu
bulan mengelilingi bumi dari mulai tampaknya
bulan sampai hilang kembali (29 atau 30 hari),

masa yang lamanya 1/12 tahun.®
B. Karakterisitik Hilal dan Gerak Bulan

Secara astronomis lamanya satu bulan
bergantung pada pergerakan bulan yang berotasi
terhadap sumbunya. Pergerakan bulan
mengelilingi bumi bisa ditinjau berdasarkan pada
kerangka acuan matahari, bintang jauh atau
vernal ekuinoks. Adapun lintasan bumi mengitari
matahari  berbentuk  elips, inilah  yang
menyebabkan jarak bumi dan bulan mengalami
perubahan setiap saat. Di mana suatu saat
mencapai jarak terdekat (perigee), belasan hari
berikutnya mecapai jarak terjauh (apogee).
Berikut macam-macam  pergerakan  bulan

diantaranya:’

1. Sinodic month yaitu lama rata-rata bulan
dalam satu kali putaran mengelilingi bumi

yaitu sebesar 29 hari 12 jam 44 menit 2.8

6 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Ed. 3 Cet. Ke-1 (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 173.

7 Abu Sabda, llmu Falak Rumusan Syar’i dan Astronomi Seri 2,
(Bandung: Persis Pers, 2019), 13-14.
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detik. Inilah yang dipakai sebagai acuan
kalender islam.

2. Sidereal month yaitu lama rata-rata bulan
mengitari bumi dalam 1 kali putaran ditinjau
dari bintang jauh, yaitu sebesar 27 hari 7 jam
43 menit 11.5 detik.

3. Tropical month yaitu lama rata-rata bulan satu
kali mengitari bumu ditinjau dari vernal
ekuinoks, yaitu sebesar 27 hari 7 jam 43 menit
4.7 detik.

4. Anomalistic month yaitu lama rata-rata satu
kali bulan mengitari bumi dari perige ke
perige berikutnya, yaitu sebesar 27 hari 13 jam
18 menit 33.2 detik.

5. Draconic month yaitu lama rata-rata satu kali
bulan mengitari bumi dari satu ascending
node ke ascending node berikutnya yaitu
sebesar 27 hari 5 jam 5 menit 35. 8 detik

Peredaran bulan ada dua jenis saat
mengelilingi bumi  diantaranya.  Pertama,
peredaran bulan sideris, yaitu peredaran bulan
mengelilingi bumi dalam satu putaran penuh yaitu
360 derajat. Ditempuh dengan kurung waktu 27.
32166 hari (27 hari 7 jam 43 menit 11 detik).®

8 Philips, Astronomy Ensyclopedia (London: Octupus Publising Grub,

2002), 366
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Kedua peredaran bulan sinodis yaitu peredaran
bulan mengelilingi dari satu ijtimak menuju
ijjtimak berikutnya. Ini ditempuh bulan rata-rata
dalam waktu 29. 530. 589 hari (29 hari 12 jam 44
menit 3 detik).® Adapun dalam kalender Masehi
atau syamsiah panjang tahun rata-rata 365. 2425
(365 hari 5 jam 49 menit 12 detik). Dengan
demikian secara kasar 1 tahun Kamariah itu lebih
cepat 10 hari atau 11 hari dibanding tahu Masehi.
Dengan demikian apabila pada satu tahun Hijriah,
tanggal 1 Syawal jatuh bertepatan dengan tanggal
27 Februari tahun Masehi, maka di tahun
berikutnya jatuh sekitar tanggal 17 februari (27
dikurang 10 hari). Akan tetapi ini baru perhitungan
kasar di mana bisa jadi jatuh di hari sebelum atau

sesudahnya.

Bulan merupakan benda langit yang tidak
memiliki sinar. Cahayanya yang tampak dari bumi
adalah pantulan dari sinar matahari. Adapun
bentuk dan dan ukuran cahaya yang berubah-ubah
setiap harinya itu disebabkan oleh posisi bulan
terhadap matahari dan bumi. Pada saat bulan tepat
berada di antara bumi dan matahari yaitu ketika

jjtimak maka seluruh bagian bulan yang tidak

9 Meeus, Astronomical Algorithm 2" chapter 49, (Virginia: Willmann-
Bell, 1998), 354.
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menerima  sinar matahari sedang  persis
menghadap ke bumi. Sehingga menyebabkan
bulan tidak tampak dari bumi. Hal demikian
disebut Muhaqg atau bulan mati. Adapun ketika
bulan bergerak maka ada bagian bulan yang
menerima sinar matahari yang terlihat dari bumi.
Bagian bulan yang kelihatannya sangat kecil
sekali dan berbentuk sabit. Itulah yang dikenal
dengan Hilal awal bulan.

Semakin bulan bergerak menjauhi titik
ijtimak, maka semakin sebar pula cahaya bulan
yang tampak dari bumi. Sekitar tujuh hari
berikutnya setelah bulan mati bulan akan tampak
dari bumi dengan bentuk setengah lingkaran inilah
yang disebut dengan kwartir atau tarbi’ awwal.
Kemudian pada pertengahan bulan (sekitar
tanggal 15 bulan Kamariah), sampailah bulan pada
titik oposisi dengan matahari yaitu saat istigbal.
Pada saat ini, bumi tepat berada di antara bulan
dan matahari. Bagian bulan yang sedang
menerima cahaya matahari hampir seluruhnya
terlihat dari dari bumi. Akibatnya, bulan tampak
seperti bulatan penuh. Inilah yang dinamakan

dengan Badr atau bulan purnama. Kemudian

0 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 133.
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bulan bergerak terus sehingga bentuk bulan yang
terlihat dari bumi semakin mengecil. Sekitar 7 hari
berikutnya setelah purnama bulan akan tampak
dari bumi dalam bentuk setengah lingkaran lagi.
Itulah yang disebut dengan kwartir II atau tarbi’
Sani. Akhirnya sampailah bulan pada saat ijtimak
kembali menjelang bulan berikutnya di mana
bulan sama sekali tidak tampak dari bumi (bulan

mati). !
C. Dasar Hukum Awal Bulan Kamariah

Secara Syariat awal bulan Kamariah di
tetapkan dengan kemunculan hilal pada waktu
Magrib di tanggal 29 Hijriah bulan tersebut
berlangsung. Awal bulan Kamariah itu diawali
dengan munculnya hilal, yaitu bulan sabit pertama
atau bulan sabit muda, yang terlihat terus
membesar menjadi bulan purnama, kemudian
menipis kembali dan akhirnya menghilang dari
langit. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman
Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 189:

1 1bid., 134.
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“Mereka  bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, “Itu
adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan
(ibadah) haji.” Bukanlah suatu kebajikan
memasuki  rumah dari belakangnya, tetapi
kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang
bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-
pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.” (QS Al-Bagarah ayat 189).12

Berdasarkan ayat di atasdapat dikatakan
bahwa penentuan masuknya awal bulan Kamariah
ditandai dengan kemuculan hilal (zuhurul hilal).
Adapun dalil lain dalam Al Qur’an yang
menjelaskan tentang awal bulan Kamariah antara

lain:

12 Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga
Serangkai, 2015), 29.
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a. Surah Al-Taubah ayat 36
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“Bahwasannya bilangan bulan itu di
sisi Allah dua belas bulan di dalam kitab Allah
dari hari ia menjadikan segala langit dan
bumi, di antaranya ada empat bulan haram.”
(QS Al-Taubah ayat 36)*3

b. Surat Al-Baqarah ayat 185

‘jB’arang siapa di antara kamu hadir (di

negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. ” (QS.
Al-Baqarah ayat 185).14

Adapun dalil hadis tentang awal bulan
Kamariah adalah sebagai berikut:

13 Ibid., 192.
1 1bid., 28.
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a. Hadis riwayat Muslim
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“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a
Rasulullah Saw. Pernah menyebut-nyebut hilal
beliau bersabda, “apabila kalian melihatnya
(hilal), berpuasalah apabila kalian melihatnya
(tanggal satu Syawal), berbukalah dan apabila
kalian terhalang oleh mendung
sempurnakanlah bulan itu tiga puluh hari
(Sya’ban atau Ramadan)”*®

b. Hadis riwayat Bukhari

)
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15 Al-Hafizh Zaki Al-Din, Abd Al-Azhim Al-Mundziri, Ringkasan
Shahih Muslim, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), 325.
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“Telah bercerita kepada kami Yahya
bin Yahya saya telah membacakan kepada
Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar ra
bahwasannya Rasulullah saw. Menjelaskan
bulan Ramadhan kemudian beliau bersabda:
janganlah kamu berpuasa sampai kamu
melihat hilal dan (kelak) janganlah kamu
berbuka sebelum melihatnya lagi. Jika tertutup
awan maka perkirakanlah.” (HR. Bukhari)*®

2. Problematika  Penetapan Awal Bulan
Kamariah

Perbedaan penetapan awal bulan dalam
penanggalan islam merupakan kajian yang selalu
menarik karena sering mengarah kepada adanya
perpecahan. Api perbecahan mudah berkobar karena
setiap golongan menganggap bahwa metode yang
mereka pedomani adalah hal yang sesuai dengan
dengan diktum yang telah di tetapkan oleh syariat.
Anggapan seperti inilah yang kemudian mendorong
masing-masing untuk saling menyalahkan dan tidak
menutup kemungkinan bermuara pada perselisihan
antar sesama umat islam. Pada hakikatnya perbedaan
metode penentuan awal bulan Kamariah merupakan
konflik yang terwujud dalam bentuk kekerasan
intelektual yang berakibat pada munculnya sentimen
dan tidak saling menyapa yang berdampak pada

16 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim (Jilid 5), (Jakarta: Darus
Sunnah Press, 2012), 497.
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perpecahan umat islam itu sendiri. Perbedaan inilah
yang memberikan gambaran bahwa ‘ukhuwah
Islamiyah tergadaikan.'’

Adapun yang menyebabkan perbedaan dalam
penetapan awal bulan Kamariah adalah terletak pada
bagaiamana cara melihat hilal. [su tentang cara melihat
hilal dalam penentuan awal bulan Kamariah karena
berkaitan dengan prosesi ibadah umat islam telah
menjadi kontroversi selama lebih dari 40 tahun di
Indonesia. Terjadinya kontroversi ini, spesifiknya
apabila menyakut persyaratan dan metodologinya
yaitu dengan cara melihat secara langsung (rukyat)
atau melalui perhitungan astronomis dan matematik
(hisab). di satu sisi, kontroversi ini telah
mengakibatkan terkurasnya energi umat islam dengan
segala macam pro dan kontranya akan suatu metode
yang dianggap paling benar. Di sisi lain, kontroversi
ini telah menyebabkan kebingungan di kalangan umat
islam di saat harus memilih serta menentukan mana
yang di antara pendapat-pendapat tersebut.®

Harus diakui penetapan awal bulan di
Indonesia sangat didominasi oleh ormas-ormas islam
yang ada seperti Muhammadiyah, Nahdatul
Ulama/NU, Persis serta ormas -ormas islam lainnya.
Ormas-ormas ini tidak jarang memiliki perbedaan
dalam penetapan awal bulan Kamariah bahkan dengan
pemerintah sendiri juga bisa berbeda. Sangat sulit
untuk menyatukan ormas-ormas islam yang ada di
Indonesia khususnya dalam penentuan awal bulan

Y7 Sukirman, Ilmu Falak Spektrum Pemikiran Muhammad Ilyas,
(Yogyakarta: Idea Perss Yogyakarta), 95-96.

18 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab, (Jakarta:
Amythas Publicita, 2007), 3.
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Kamariah hal ini di karenakan beberapa ormas
memiliki landasan fiqih yang berbeda terhadap
penentuan awal bulan Kamariah. *°

Dalam penetapan awal bulan Kamariah ada
dua metode yang dipakai dan berkembang di
antaranya metode rukyat dan hisab.

a. Metode Rukyat

Rukyat merupakan kegiatan mengamati
visibilitas hilal, yaitu penampakan bulan sabit
yang tampak pertama kali setelah terjadinya
ijtimak. Rukyat bisa dilakukan dengan
menggunakan mata telanjang atau dengan bantuan
alat optik seperti teleskop. Rukyat dilaksanakan
pada saat menjelang matahari terbenam setelah
terjadinya ijtimak (yakni ketika bulan berada di
ufuk barat, dan bulan terbenam sesaat setelah
terbenamnya matahari). Maka apabila hilal telah
tampak, pada petang waktu setempat telah
memasuki tanggal satu. 2°

Metode rukyat sudah digunakan oleh
bangsa Arab jauh sebelum Islam. Kemudian
setelah  kedatangan islam metode rukyat
digunakan oleh Rasulullah saw. Dan kaum
muslimin masa awal. Sehingga bisa dikatakan
bahwa metode rukyat ini sudah menjadi tradisi

19 Marataon Ritonga, “Hisab-Rukyat dan Problem Dalam Menyatukan Awal
Bulandi Indonesia,” https://oif.umsu.ac.id/2020/04/hisab-rukyat/ diakses 12
November 2022.

20 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2008), Cet 11, 93-94.

30


https://oif.umsu.ac.id/2020/04/hisab-rukyat/

bukan ta’abudi. Adapun metode rukyat dipilih
oleh Rasulullah saw dan kaum muslimin masa
awal karena pertimbangan kemudahan atau raf ul
haraj.?

Rukyatulhilal tidak bisa dilaksanakan
secara asal-asalan hal ini untuk meminimalisir
terjadinya pelaporan terlihatnya hilal yang tidak
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Rukyat yang bisa dijadikan sebagai dasar
penetapan awal bulan Kamariah Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah adalah rukyat yang
muktabar, yaitu rukyat yang bisa dipertanggung
jawabkan secara hukum dan ilmiah. Oleh karena
itu ada beberapa syarat yang harus di penuhi yaitu
sebagai berikut:??

1. Rukyat dilaksanakan pada saat matahari
terbenam pada malam tanggal 30 atau akhir 29
bulan berjalan.

2. Rukyat dilaksanakan dalam keadaan cuaca
cerah tanpa penghalang antara perukyat dan
hilal.

3. Rukyat dilaksanakan dalam keadaan posisi
hilal positif terhadap ufuk (di atas ufuk).

4. Rukyat dilaksanakan dalam keadaan hilal
memungkinkan untuk dilihat (imkan ar-
rukyat).

2L Abu Sabda, llmu Falak Rumusan Syar’l & Astronomi Awal Bulan Kamariah
Gerhana Bulan dan Matahari, (Bandung: Persis Pers, 2019), 76.

22 Noor Ahmad SS, 2006, “Menuju Cara Rukyat yang Akurat”, Makalah
pada Lokakarya Imsakiyah Ramadan 1427H/2006M se Jawa Tengah dan daerah
IstimewahYogyakarta yang di selenggarakan oleh PPM IAIN Walisongo

Semarang, h.5.
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5. Hilal yang dilihat harus berada di antara
wilayah titik Barat antara 30 derajat ke Selatan
dan 30 derajat ke Utara.

b. Metode Hisab

Hisab secara bahasa berarti menghitung.
Adapun secara istilah hisab adalah metode
penetapan awal bulan Kamariah dengan cara
menghitung kemunculan hilal. Apabila secara
hisab pada saat magrib tanggal 29 bulan berjalan
hilal telah “nampak”, maka masuk tanggal 1 bulan
baru. Namun, apabila secara hisab hilal belum
“nampak”, maka bulan berjalan diistikmalkan
(digenapkan) menjadi 30 hari. Tanggal 1 bulan
baru ditetapkan pada magrib pada hari
berikutnya.?

Di Indonesia ada beragam metode hisab
yang berkembang dan semuanya memiliki
perbedaan sendiri di antaranya :

1. Hisab Urfi

Hisab urfi merupakan perhitungan
awal bulan yang didasarkan pada umur bulan
yang berlaku secara konvensional
(kebiasaan). Hisab urfi telah dipergunakan
sejak zaman Khalifah kedua yakni Umar bin
Khattab ra (tahun 17 Hijriah) dalam
penyusunan kalender islam untuk jangka
panjang waktu panjang. Hisab ini dilakukukan

2 1bid., 77.
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dengan cara marata-ratakan waktu edar bulan
mengelilingi bumi.

Hisab ini hampir sama dengan
kalender syamsiah. Di mana jumlah hari pada
tiap bulannya tetap dan beraturan. Setiap
bulan ganjil berumur 30 hari sedangkan untuk
bulan genap berumur 29 hari terkecuali pada
bulan Zulhijah berumur 30 hari pada tahun
kabisat. Para ulama sepakat bahwa hisab urfi
tidak dapat digunakan untuk penentuan awal
bulan dalam pelaksanaan ibadah kecuali untuk
penentuan kalender.?*

2. Hisab Hakiki

Hisab hakiki merupakan perhitungan
posisi bend-benda langit berdasarkan gerak
benda langit yang sebenarnya. Yang
membedakan antara hisab hakiki dan hisab
urfi adalah pada penggunaaan data astronomis
pergerakan bulan, matahari dan bumi. Hisab
hakiki bisa digunakan dalam penentuan awal
bulan Kamariah, khususnya pada bulan-bulan
yang didalamnya berlangsung prosesi ibadah
seperti Ramadan, Syawal, dan Zulhijah.
Dalam sistem hisab hakiki tingkat akurasi
masing-masing metode sangat ditentukan oleh
sistem perhitungan dan koreksinya.?® Dalam
perkembangannnya hisab hakiki di Indonesia
dikelompokan menjadi 3 klasifikasi di

24 Tono Saksono, Mengkompromikan Hisab & Rukyat .,144.
% Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal, (Semarang: El-Wafa,
2013), 125.
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antaranya: pertama fakribi yaitu perhitungan
posisi benda-benda langit berdasarkan gerak
sebenarnya namun bersifat rata-rata. Kedua
tahkiki yaitu perhitungan posisi benda-benda
langit berdasarkan gerak benda langit yang
sebenarnya sehingga hasilnya cukup akurat.
Ketiga ashri/Kontemporer adalah perhitungan
posisi benda-benda langit berdasarkan gerak
benda langit yang sebenarnya.

Adapun cara yang dipegang oleh ahli
hisab dalam penentuan awal bulan adalah meliputi
sistem ijtimak dan sistem irtifa’.?® Sistem ijtimak
menyatakan bahwa jika ijtimak terjadi sebelum
matahari terbenam, maka sejak terbenam matahari
itulah dihitung sebagai awal bulan baru. Akan
tetapi apabila sesudah matahari terbenam maka ke
esokan harinya masih dianggap sebagai hari yang
ke 30 dari bulan tersebut. Adapun sistem irtifa’
menyatakan bahwa apabila pada saat matahari
terbenam dan posisi hilal telah wujud di atas ufuk,
maka awal bulan baru dihitung semenjak matahari
terbenam. Adapun yang menggunakan sistem
irtifa’ diklasifikasikan menjadi 3 kelompok di
antaranya:

1. Kelompok yang berpegang pada ufuk hakiki
menyatakan bahwa awal bulan Hijriah
ditentukan oleh tinggi hakiki titik pusat bulan
yang diukur dari ufuk hakiki (yaitu ufuk yang
berjarak 90 derajat dari zenit/ titik puncak bola
langit.

% Tim Penyusun Buku Revisi, 4lmanak Hisab Rukyat. Cet. Ke-3,
(Jakarta: Dirjen Badilag MA-RI, 2007), 148-149.
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2. Kelompok yang berpegang pada ufuk mari.
kelompok ini menyatakan bahwa awal bulan
Kamariah dihitung mulai dari saat matahari
terbenam di mana posisi piringan bulan sudah
lebih ke timur dari posisi piringan matahari.

3. Kelompok yang berpegang pada Imkanur-
rukyat. Kelompok ini mensyaratkan bahwa
saat matahari terbenam bulan sudah perda
pada ketinggian tertentu barulah ditetapkan
sudah masuk awal bulan baru.

Pengetahuan hisab dan rukyat diibaratkan
seperti dua sisi mata uang yang tidak dapat
dipisahkan dan siapa yang mencoba memisahkan
pasti akan mengakibatkan k#hilaf (yakni perbedaan
pendapat tentang awal bulan Kamariah).?” Pada
dasarnya, antara rukyat dan hisab sebenarnya
tidaklah  bertentangan  selama  keduanya
dilaksanakan berdasarkan data serta fakta yang
benar. Rukyat sebagai sarana yang sudah teruji,
serta terbukti dipraktekkan oleh Rasulullah saw
dan sahabat selama bertahun-tahun adalah tata
cara yang harus dipertahankan dan dapat
digunakan sampai kapanpun. Akan tetapi, seiring
perkembangan zaman serta meluasnya perdaban
islam memberikan konsekuensi bahwa semakin
sulit dalam mempraktekan rukyat menentukan
awal bulan. Hisab yang merupakan pertanda
majunya ilmu pengetahuan merupakan fakta yang
tak terbantahkan kerana telah banyak membantu
dan memudahkan ibadah umat islam. Keteraturan

27 A Khadir, Cara Mutakhir Menentukan Awal Ramadhan Syawal &
Dzulhijjah, (Semarang: Fatawa Publishing, 2014), 3.
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alam raya dan nan luas ini dapat terdeteksi dengan
cermat oleh ilmu ini. 2

Pada  dasarnya yang  menjadikan
perbedaan dalam penetapan awal bulan Kamariah
tidak terletak pada perbedaan metode semata
melainkan juga pada penggunaan kriteria awal
bulan yang berbeda-beda. Bisa dilihat di Indonesia
sendiri.  memiliki  banyak  kriteria  yang
berkembang. Berikut beberapa kriteria yang
berkembang di Indonesia:

a. Kiriteria Imkanur Rukyat Kementerian Agama
RI
Kiriteria ini mensyaratkan, apabila setelah
terbenamnya matahari (pada hari terjadinya
ijjtimak) hilal sudah berada di atas ufuk
minimal 3 derajat dengan sudut elongasi 6,4
derajat. Maka ini menandakan telah masuknya
bulan baru. Jika salah satu kriteria ini tidak
terpenuhi maka ketika itu belum dinyatakan
sebagai bulan baru, namun masih terhitung
sebagai hari terakhir dari bulan berjalan
(istikmal).
b. Kriteria LAPAN
Kriteria ini merupakan usulan dari
LAPAN (Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional) yang disinyalir sebagai
tanggapan atas fatwa MUI tahun 2004 untuk
mengusahakan adanya kriteria baru dalam
penetapan awal bulan Kamariah untuk

% Dedi Jamaludin, “Penetapan Awal Bulan Kamariah dan
Permasalahanya Di Indonesia”, (AlMarshad: Jurnal Astronomi Islam dan Ilmu-
Ilmu Berkaitan, 2018), Hal. 160-161
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dijadikan  sebagai pedoman bersama.

Penggagas kriteria ini adalah Thomas

Djamaluddin  (Profesor Riset Astronomi

Astrofisika LAPAN, serta anggota Badan

Hisab Rukyat Pusat Kementerian Agama RI).

Adapun kriteria yang diusulkan adalah yakni

jarak sudut bulan dan matahari (elongasi)

adalah 6,4 derajat sedangkan untuk beda
tinggi bulan dan matahari adalah 4 derajat.

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Apabila ada kesaksian rukyat yang
meragukan dibawah kriteria tersebut,
maka kesaksian perukyat harus ditolak.

2. Jika ada kesaksian rukyat yang
meyakinkan serta lebih dari satu tempat
dan tidak ada objek yang mengganggu
atau memiliki rekaman citranya, maka
kesaksian harus diterima dan dijadikan
sebagai bahan untuk mengoreksi kriteria
hisab rukyat.

3. Apabila tidak ada kesaksian rukyatulhilal
karena mendung, padahal bulan telah
memenuhi kriteria, maka data tersebut
bisa dijadikan dasar pengambilan
keputusan, karena kriteria hisab rukyat
berdasarkan pada data rukyat jangka
panjang yang berarti tidak mengabaikan
metode rukyat.?®

c. Kiriteria Wujudul Hilal
Kriteria wujudul hilal merupakan kriteria
yang dipegang oleh Muhammadiyah sejak
tahun 1938 M/1357 H. kriteria ini

2 Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Umat,
(Jakarta : Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2011), 31.
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mensyaratkan tiga hal yang harus dipenuhi
dalam menentukan awal bulan Kamariah.
Pertama, telah terjadi Ijtimak (konjungsi),
kedua, ijtimak harus terjadi sebelum matahari
terbenam, dan yang ketiga, pada saat
terbenamnya matahari piringan atas bulan
berada di atas ufuk. Ketiga kriteria ini harus
terpenuhi apabila salah satu tidak terpenuhi
maka bulan baru belum dimulai. Dengan kata
lain jika setelah terjadi ijtimak bulan terbenam
setelah terbenamnya matahari maka malam itu
ditetapkan sebagai awal bulan Hijriah tanpa
harus melihat berapapun sudut ketinggian
bulan saat matahari terbenam.

3. Penetapan Awal Bulan Kamariah oleh
Pemerintah Indonesia

Pada dasarnya pemerintah Indonesia dalam
hal ini adalah kemeterian Agama RI melalui tim Hisab
dan Rukyat menggabungkan dua metode dalam
menentukan awal bulan Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah yaitu metode hisab dan rukyat. Di mana
metode hisab yang digunakan adalah metode hisab

awal bulan “Ephemeris Hisab Rukyat”.%

Dalam penetapan awal bulan Kamariah
pemerintah selalu berpegang pada imkan al-rukyat, di
mana saat masuknya awal bulan baru posisi hilal saat
matahari terbenam harus berada di ketinggian tertentu

30 Ahmad Izzuddin, dkk, Mekanisme Penentuan Hari Raya di Indonesia
dan Malaysia, (Semarang: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo), 96.
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di atas ufuk sehingga memungkinkan untuk di lihat.3!
Kriteria imkan al-rukyat Indonesia merupakan hasil
kesepakan Menteri Agama Brunai, Indonesia,
Malaysia dan Singapura dan telah diputuskan pada 8
Desember 2021 M/03 Jumadil Awal 1443 H.
keputusan ini menghasilakn bahwa pada saat matahari
terbenam di atas cakrawala ketinggian hilal 3 derajat
dan sudut elongasi 6,4 derajat.

Kriteria MABIMS baru ini merupakan
perubahan dari kriteria sebelumnya yang merupakan
hasil musyawarah para ulama ahli hisab dan rukyat
serta perwakilan organisasi masyarakat islam di
Cisarua Bogor pada bulan Maret (diputuskan pada
bulan september) 1998. Kriteria tersebut tidak jauh
berbeda dengan keputusan Komite Penyelarasan
Rukyah dan Takwim Islam MABIMS (Menteri Agama
Brunai, Indonesia, Malaysia dan Singapura), yaitu
ketinggian hilal 2 derajat di atas ufuk, jarak matahari
bulan (elongasi) 3 derajat, dan umur bulan setelah
[jtimak minimal 8 jam.%2

Kriteria MABIMS baru ini merupakan hasil
kesepakan Muzakarah Rukyah dan Takwim Islam
MABIMS pada tahun 2016 di Malaysia serta hasil
seminar Internasional Fikih Falak di Jakarta dan
menghasilkan Rekomendasi Jakarta 2017. Inilah yang

31 Yusuf Somawinata, Ilmu Falak: Pedoman Lengkap Waktu Salat, Arah
Kiblat, Perbandingan Tarikh, Awal Bulan Kamariah, dan Hisab Rukyat, Ed. 1,
Cet. Ke-1 (Depok: Rajawali Pers, 2020), 157.

%2 Ibid., 158.
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dijadikan alasan penetapan kriteria MABIMS Baru
oleh Kementerian Agama RI.3

Adapun  kebijakan  pemerintah  dalam
penetapan awal bulan Kamariah adalah untuk Bulan
Ramadan, Syawal dan Zulhijah berdasarkan pada hasil
hisab dan rukyat, yaitu:**

1) Menjadikan data hisab dan rukyat sebagai
masukan.

2) Ditetapkan dalam sidang isbat.

3) Rukyat  dilaksanakan  oleh  Pegawai
Kemeterian Agama, Kanwil Kemeterian
Agama, Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/ Kota, Instansi Terkait, Ormas
Islam, dan Masyarakat luas. (Koordinator:
Kanwil Kementerian Agama/  Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/Kota).

4) Isbat rukyat hilal oleh hakim Pengadilan
Tinggi Agama/Pengadilan Agama.

Model penetapan awal bulan Kamariah yang
digunakan oleh pemerintah Republik Indonesia adalah
mengambil keputusan melalui hasil laporan hisab dan
kesaksian hilal di seluruh wilayah indonesia. Keputusan
tersebut diambil melalui sidang isbat yang ditangani oleh
Badan Hisab dan Rukyat Kementerian Agama yang
melibatkan berbagai unsur, di antaranya: MUI, ormas-
ormas islam yang ada di Indonesia (NU, Muhammadiyah,
PERSIS, dan lain-lain), Unsur perguruan Tinggi, Pakar

3 Kontributor, “Kemenag Mulai Gunakan Kriteria Baru Hilal Awal
Bulan Hijriah”, https://kemenag.go.id/read/kemenag-mulai-gunakan-kriteria-
baru-hilal-awal-bulan-Hijriah, diakses pada 4 November 2022.

34 Yusuf Somawinata, I/mu Falak..,158.
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dan Praktisi tenaga ahli, staf Planetarium dan
Observatorium, staf Badan Meteorologi dan Geofisika,
serta pejabat Kementerian Agama RI yang hanya berfungsi
sebagai fasilitator. Adapun setelah meraih kesepakatan
pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama menetapkan
melalui surat keputusan serta mengumumkan secara
langsung kepada masyarakat melalui televisi dan media
lainya. Kriteria tersebut juga diadopsi oleh negara
MABIMS (Menteri-menteri Agama Brunai Darussalam,
Indonesia, Malaysia, dan Singapura).*®

Adapun mekanisme dalam penetapan awal bulan
Kamariah yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia
dalam hal ini adalah Kementerian Agama RI yakni sebagai
berikut:%

1. Rukyatul Hilal

a. Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian
Agama memberikan perintah untuk melakukan
rukyatul hilal menjelang awal Ramadan, Syawal dan
Zulhijah kepada Kanwil Kementerian Agama dan
Kementerian Agama dan Kankemenag seluruh
Indonesia. Selain itu untuk mendukung kelancaran
kegiatan ini Ditjen badan peradilan agama
Mahkamah Agung memerintahkan rukyat kepada
pengadilan tinggi Agama/ Mahkamah Syariah
provinsi dan Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah
seluruh Indonesia sebagai tenaga ahli dan petugas
menyumpah saksi rukyatulhilal.

b. Kanwil Kementerian Agama dan Kankemenag
sebagai koordinator penyelenggaraan pelaksana

% Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Aspek Astronomis Penentuan
Awal Bulan Qamariyah; Karakteristik Hilal dan Plus-Minus Hisab Astronomis,
(Kairo: ICMI ORSAT, 2007) 3.

36 Yusuf Somawinata, I/mu Falak,.. 168-169.
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rukyat di daerah masing-masing. Kankemenag juga
diharapkan melakukan rukyatul hilal di tempat
strategis yang memungkinkan hilal bisa terlihat serta
mengikut sertakan mengikut sertakan Hakim
Pengadilan Agama/Mahkah Syariah.

c. Rukyat dilaksanakan berbarengan dengan instansi
terkait, perwakilan ormas islam, tokoh agama, ahli
hisab rukyat, dan masyarakat luas. Masyarakat luas
diharapkan agar tidak membuat tempat rukyat
sendiri tanpa sepengetahuan Kanwil Kemeterian
Agama/Kantor Kementerian Agama.

2. Penetapan Pemerintah

Menurut Mazhab Syafi’l mensyaratkan bahwa
dalam menetapkan (Isbat) awal bulan kamriah
utamanya awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah harus
dilakukan oleh pemerintah/qadiq. Apabila pemerintah
telah menetapkan maka seluruh umat Islam wajib
mengikuti serta melaksanakannya. Sedangkan mazhab
Hanafi, Maliki dan Hambali tidak mensyaratkan harus
ditetapkan oleh pemerintah akan tetapi apabila
pemerintah telah menetapkannya maka umat Islam
wajib mengikuti dan menaatinya.

Pada dasarnya Kementerian Agama RI tetap
menggunakan rukyat sebagai dasar dalam penetapan
awal bulan sedangkan kriteria imkan al-rukyat
digunakan untuk menerima dan menolak laporan
kesaksian hilal. 3 Hasil hisab mempunyai peran serta
pengaruh yang sangat besar terhadap laporan rukyat.

87 Fuad Thohari, “Fatwa Mui tentang Penentuan Awal Ramadan,
Syawal, dan zulhijah (Upaya Rekontruksi Metodologis”, AL-‘ADALAH Vol. X,
No. 2, tahun 2011. 179-184.
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Jika semua sistem sepakat bahwa hilal masih dibawah
ufuk, maka selalu hilal dilaporkan tidak terlihat dan
begitu juga sebaliknya. Proses penentuan hari raya
diawali dengan data yang dimilki oleh tim Hisab
Rukyat baik pusat maupun daerah. Di dalam laporan
rukyat apabila menurut hisab masih di bawah ufuk
maka laporan tersebut di tolak. Atau meskipun hilal
telah di atas ufuk tetapi karena belum memenuhi
kriteria imkan al-rukyat maka hasil rukyat juga di
tolak.%®

4. Kriteria Neo Visibilitas Hilal MABIMS
sebagai Acuan Pemerintah dalam Penentuan
Awal Bulan Kamariah di Indonesia

MABIMS merupakan kependekan dari
Menteri-Menteri  Agama  Brunei  Darussalam,
Indonesia, Malaysia, dan Singapura, adapun yang
dimaksud yaitu pertemuan tahunan Menteri-Menteri
Agama atau Menteri-Menteri yang bertanggung jawab
dalam mengurus masalah agama keempat negara
tersebut. Bentuk kesepakatanm ini adalah untuk
menjaga kemaslahatan dan kepentingan umat tanpa
mencampuri hal-hal yang bersifat politik negara
anggota. Dalam perkembangan akhir-akhir ini
pertemuan diadakan dua tahun sekali. *°

MABIMS pertamakali dilaksanakan pada
tahun 1989 di Brunai Darussalam. Salah satu isu
penting yang di angkat dan menjadi perhatian

% Ahmad Izzuddin, dkk, Mekanisme Penentuan Hari Raya... 99-100.

39 Susiknan Azhari, “Visibilitas Hilal MABIMS dan Implementasinya”,
http://museumastronomi.com/visibilitas-hilal-mabims-dan-implementasinya/
diakses 16 November 2022.
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MABIMS adalah Penyatuan Kalender Islam Kawasan.
Persoalan ini ditangani oleh Jawatan Kuasa
Penyelarasan Rukyat dan Tagwim Islam. Musyawarah
ini pertama kali diadakan di pulau Pinang Malaysia
pada tahun 1991 M/ 1412 H dan terakhir
dilaksaanakan di Bali pada tahun 2012. Di mana salah
satu keputusan penting terkait dengan kalender Islam
adalah teori visibilitas hilal yang kemudian dikenal
dengan istilah “Visibilitas Hilal MABIMS”.4°
Visibilitas hilal MABIMS mensyaratkan ketinggian
hilal tidak kurang dari 2 derajat, serta elongasi tidak
kurang dari 3 derajat, dan umur bulan tidak kurang dari
8 jam.

Dalam beberapa tahun silam para pakar ahli
hisab rukyat telah berupaya merumuskan kriteria baru
untuk merevisi kriteria mabims lama yaitu 2-3-8 yang
telah lama berlaku dan dianggap memiliki banyak
kontrofersi. Adapun kriteria baru MABIMS yang
berlaku saat ini yaitu 3-6,4 merupakan

Selanjutnya pada pertemuan tingkat regional
di Malaysia, Muzakarah Menteri Agama Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura
(MABIMS) pada 2-4 Agustus 2016 M/ 27 Syawal s/d
1 zulkaidah 1437 H menghasilkan usulan draf
“Kriteria baru MABIMS”, yakni tinggi hilal 3 derajat,
clongasi 6,4 derajat. Dengan parameter jarak
lengkungan (elongasi) adalah dari pusat Bulan ke
Matahari.*! Kemudian pada tanggal 8 Desember 2021
M/03 Jumadil Awal 1443 H kriteria neo Visibilitas

40 Ibid .

4l Thomas Djamaluddin,“Menuju Kriteria Baru MABIMS Berbasis
Astronomi®“,  https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/10/05/menuju-kriteria-
baru-mabims-berbasis-astronomi/ diakses 16 November 2022.
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Hilal MABIMS (3-6,4) telah resmi diberlakukan di
Indonesia hingga sekarang.
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BAB III

KOMITMEN KEMETERIAN AGAMA RI TERHADAP
KRITERIA NEO VISIBILITAS HILAL MABIMS

A. Kriteria Neo Visibilitas Hilal MABIMS

Dalam beberapa tahun silam, pakar-pakar hisab
rukyat di Indonesia telah aktif mencoba membuat rumusan
kriteria baru sebagai revisi atas kriteria MABIMS 2-3-8
yang telah berlaku meskipun menuai banyak kritikan.
Berbagai  pertemuan telah  dilakukan  sehingga
menghasilkan usulan-usulan kriteria baru. Seperti kriteria
yang termaktub dalam Naskah Akademik Usulan Kriteria
Astronomis Penentuan Awal Bulan Hijriah berkaitan
dengan perlunya untuk melakukan perubahan atas kriteria
2-3-8 menjadi “Tinggi hilal minimal 3 derajat dan
elongasi menjadi 6,4 derajat”. Kriteria ini merupakan
tindak lanjut atas Fatwa Majelis Ulama Indonesia No
2/2004 yang merekomendasikan “Agar Majlis Ulama
Indonesia mengusahakan adanya kriteria awal bulan
Ramadan, Syawal dan Zulhijah untuk dijadikan pedoman
oleh Menteri Agama dengan membahasnya bersama

ormas-ormas Islam dan para ahli terkait”.

Selanjutnya dilanjutkan dengan pertemuan
Halakah “Penyatuan Metode Penetapan Awal Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah”. Oleh MUI beserta ormas-ormas

! Thomas Djamaluddin, “Naskah Akademik Usulan Astronomi Penentu
Awal Bulan Hijriah”, https:/tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/19/naskah-
akademik-usulan-kriteria-astronomis-penentuan-awal-bulan-hijriyah/,  diakses
Pada 02 desember 2022.
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Islam Bersama Kemenag RI pada 14-15 Agustus 2015 di
Wisma Aceh Jakarta, yang kemudian berlanjut dengan
pertemuan para Pakar Astronomi di Hotel Hive Jakarta
pada 21 Agustus 2015 untuk merumuskan kriteria baru
yang akan disampaikan kepada MUI sebelum munas 2015.
Akan tetapi, hasil naskah akademik tersebut saat itu belum
diterima sehingga subtansinya dibawa ke pertemuan teknis
MABIMS 2016. Pertemuan teknis MABIMS Muzakarah
dan Takwim Islam di Baitul Hilal Teluk Kemang Malaysia,
pada 2-4 Agustus 2016 menghasilkan Draft Keputusan
Muzakarah MABIMS menyangkut usulan perbaikan
dengan menyempurnakan kriteria MABIMS: “Kriteria
imkan rukyat bagi negara-negara MABIMS dalam
penentuan takwim Hijriah dan awal bulan Hijriah adalah
ketinggian Bulan minimal 3 derajat dan elongasi minimal
6,4 derajat, dengan catatan untuk tinggi bulan dihitung dari
pusat piringan Bulan ke ufuk dan elongasi dihitung dari
pusat piringan Bulan ke pusat piringan Matahari.”
Pengimplementasian kriteria tersebut dimulai pada 2018
M.2 Dalam perkembangannya, kriteria ini disebut dengan
kriteria baru MABIMS.

Kemudian pada tanggal 28-30 November 2017,
Kementerian Agama menggelar pertemuan seminar
Internasional Fiqih Falak untuk membahas kalender
Hijriah global tunggal. Seminar ini merupakan kelanjutan
dari kriteria Turki di mana awal bulan Kamariah dapat
diawali dengan kriteria elongasi hilal 8 derajat dan
ketinggian hilal minimal 5 derajat dengan syarat Selandia
Baru sebagai dataran timur belum terbit fajar. Seminar ini
diikuti oleh para ahli falak dan astronomi dari 14 negara di
antaranya: Maroko, Irlandia, India, Inggris, Uni Emirat
Arab, Yordania, Singapura, Irak, Arab Saudi, Iran,

2 1bid.
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Amerika, Brunei, Malaysia, dan Indonesia. Adapun hasil
dari seminar ini menghasilkan tiga bahasan di mana
pertama, elongasi minimal 6,4 derajat, dengan tinggi hilal
minimal 3 derajat dan mengambil markaz wilayah
Indonesia Barat. Kedua, menggunakan garis tanggal
internasional. Dan ketiga, menetapkan Organisasi
Kerjasama Islam (OKI) sebagai otoritas tunggal dalam
penetapan kalender Hijriah global.

Adapun pertemuan terakhir Pakar Falak MABIMS
dilaksanakan di Yogyakarta pada 8 — 10 Oktober 2019
yang mana pertemuan tersebut merekomendasikan untuk
mewujudkan unifikasi kalender Hijriah mengikuti kriteria
baru MABIMS. Secara formal, pada pertemuan Pejabat
Tinggi (SOM) MABIMS di Singapura pada 11-14
November 2019 disepakati kriteria baru MABIMS.
Rangkaian dari pembahasan tersebut menjadi dasar negara
Indonesia yang kemudian akhirnya  bersepakat
mempercepat penetapan  kriteria baru MABIMS.*
Sebagaimana yang tercantum dalam surat resmi Menteri
Agama RI kepada Menteri Agama Brunei Darussalam
pada 4 November 2021 sebagai berikut:

1. Mempertimbangkan:
a. Hasil Muzakarah Rukyat dan Takwim Islam
MABIMS 2016 yang disepakati oleh para pakar

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, ‘“Peserta Seminar

Internasional Figh Falak Dukung Rekomendasi Jakarta Usulan Indonesia”,
https://kemenag.go.id/read/peserta-seminar-internasional-fiqih-falak-
dukungrekomendasi-jakarta-usulan-indonesia-z5axv. Diakses Pada Jumat, 02
desember 2022.

4 Thomas Djamaluddin, “Bismillah, Indonesia Menerapkan Kriteria

Baru MABIMS”, https://tdjamaluddin.wordpress.com/2022/02/23/bismillah-
indonesia-menerapkan-kriteria-baru-mabims/ diakses Pada Rabu 7 Desember
2022 pukul 22:00 WIB
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perwakilan dari Brunei Darussalam, Indonesia,
Malaysia, dan Singapura.

b. Hasil Seminar Internasional Fikih Falak yang
menghasilkan Rekomendasi Jakarta 2017 dengan
kriteria yang sama yaitu tinggi hilal 3 derajat dan
sudut elongasi 6,4.

¢. Dan keputusan Mesyuarat Pegawai-pegawai Kanan
(SOM) MABIMS Kali ke-44 tahun 2019 di
Republik Singapura pada 11 hingga 14 November
2019 yang bersetuju pula untuk menggunakan
Kriteria Baru MABIMS vyaitu tinggi hilal 3 derajat
dan sudut elongasi 6,4.

2. Negara Indonesia juga bersetuju untuk mempercepat
penetapan Imkanur Ruyah yang baru di negara anggota
MABIMS melalui mekanisme ad-referandum/flying
minut tanpa pertemuan fisik. °

Pada akhirnya, tanggal 8 Desember 2021 dalam
sebuah pertemuan virtual akhirnya kriteria baru MABIMS
disahkan oleh menteri-menteri agama Brunei Darussalam,

Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Adapun dokumen

pengesahan kriteria baru MABIMS ditandatangani secara

terpisah oleh masing-masing menteri agama yang
kemudian disatukan.

B. Komitmen Kementerian Agama RI Terhadap Kriteria
Baru MABIMS.

Setelah ditetapkan pada 8 Desember 2021 maka
kriteria baru MABIMS telah resmi berlaku di Indonesia
dan ini membuat Kementerian Agama RI sebagai otoritas
masalah hisab dan rukyat yang awalnya menggunakan
kriteria lama MABIMS 2-3-8 diubah menjadi kriteria baru

5 Surat resmi Menteri Agama RI kepada Menteri Agama Brunei
Darussalam Pada 4 November 2021
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MABIMS vyaitu 3-6,4. Berbagai upaya telah dilakukan
oleh Kementerian Agama RI untuk menerapkan kriteria
baru tersebut adapun langkah awal yang dilaksanakan
adalah dengan sosialisasi kepada para ahli falak dalam
pertemuan ahli hisab Rukyat 2022 yang dilakukan di
serpong secara hibrid. Di dalam pertemuan tersebut,
terdapat pakar falak yang setuju agar kriteria baru ini
diterapkan secepatnya. Namun, terdapat pula pakar yang
menyampaikan bahwa kriteria baru ini untuk tidak segera
diterapkan melainkan harus disosialisasikan terlebih
dahulu. Ada juga yang menyampaikan bahwa baik
sekarang, 2023 ataupun 2024 akan sama saja, resistensi
dan perbedaan masih belum bisa dihilangkan sama sekali.
Akan tetapi apabila segera diterapkan setidaknya
pemerintah memiliki rujukan dalam mewujudkan kalender
Islam yang lebih mapan.

Di awal penerapan kriteria baru MABIMS
diprediksi akan terjadi perbedaan dalam penetapan awal
bulan Ramadan 1443 H baik dengan kriteria lama ataupun
dengan kriteria baru. Dalam perjalanannya, pemerintah
pun menetapkan awal ramadan jatuh pada tanggal 3 April
2022 sebagaimana yang disampaikan oleh Menteri Agama
RI. Ketepan tersebut berbeda dengan ormas lainnya seperti
Muhamadiyah yang menetapkan awal Ramadan jatuh pada
tanggal 2 April 2022. Selain bulan Ramadan, perbedaan
juga jatuh pada bulan Syawal di mana menurut hasil
perhitungan analisis garis tanggal pada Magrib 1 Mei 2022
di Indonesia, posisi bulan telah memenuhi kriteria wujudul
hilal dan kriteria MABIMS sehingga Syawal 1443 H
adalah 2 Mei 2022. Namun posisi bulan belum memenuhi
kriteria MABIMS baru sehingga awal syawal 1443 H jatuh
pada hari berikutnya yaitu 3 Mei 2022. Namun dalam
penetapannya Kementerian Agama RI menetapkan 1
Syawal jatuh pada 2 Mei 2022.
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Kasubdit Hisab Rukyat dan Syariah Ditjen Bimas
Islam, Ismail Fahmi, menjelaskan bahwa Kementerian
Agama berkomitmen penuh menggunakan serta
mensosialisasikan kepada masyarakat terkait kriteria
MABIMS baru.b Beliau menegaskan bahwa jika belum
memenuhi kriteria baik dari segi tinggi hilal atau sudut
elongasi maka kesaksian perukyat ditolak.

C. Mekanisme Penetapan 1 Syawal 1443 H

Mekanisme penetapan awal bulan Kamariah
khususnya pada bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah
dilaksanakan dengan cara Sidang Isbat. Sidang isbat
sebagai wadah musyawarah organisasi masyarakat islam,
pakar falak dan astronomi, lembaga terkait (BMKG, BIG,
BRIN, Planetarium, ITB Bosscha, UIN) dalam
menentukan bersama memulai ibadah puasa, dan berhari
raya untuk kemaslahatan umat dan ‘ukhuwah Islamiyah.
khuwah islamiyah. Sidang isbat dilaksanakan dengan
beberapa alur:’

1. Paparan Hisab Paparan Hisab disampaikan oleh Cecep
Nurwendaya secara langsung di Auditorium H.M.
Rasjidi dan disiarkan melalui zoom meeting dan juga
sosial media Kementerian Agama RI.

2. Laporan Rukyat Kementerian Agama RI menerima
laporan rukyatul hilal dari 99 titik yang tersebar di
seluruh Indonesia.

3. Sidang Isbat Menteri Agama mendengarkan paparan
hisab serta laporan rukyat yang disampaikan oleh
Direktur Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah
juga tanggapan yang disampaikan oleh Ketua MUI

6 Wawancara dengan Ismail Fahmi Kasubdit Hisab Rukyat dan Syariah
Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, Via Whats Up, pada
20 Desember 2022 pukul 08:24 WIB.

" Wawancara dengan Ismail Fahmi....
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dan peserta sidang baik hadir maupun melalui
teleconfrence. Setelah itu Menteri Agama RI membuat
keputusan awal bulan Syawal 1443 H

4. Telekonferensi hasil sidang isbat diumumkan kepada
masyarakat Indonesia melalui telekonferensi dan
disiarkan langsung oleh media.

D. Data Posisi Hilal Penentu Awal Syawal 1443 H

Kementerian Agama menggunakan kriteria baru
dalam menentukan awal bulan Kamariah. Semula
menggunakan kriteria minimal ketinggian hilal 2 derajat
dengan sudut elongasi 3 derajat dan umur bulan 8 jam, kini
menggunakan syarat ketinggian 3 derajat dan elongasi 6,4
derajat.

Adapun data hisab posisi hilal pada penentuan 1
Syawal 1443 H berdasarkan pemaparan oleh tim Unifikasi
Kalender Hijriah Kementeria Agama yang disampaikan
oleh Cecep Nurwendaya saat sidang isbat yang
dilaksanakan pada tanggal 29 Ramadan 1443 H/ 1 Mei
2022 Masehi adalah sebagai berikut :
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Bulan terlambat melakukan
gerak harian daripada Matahari
sekitar 12 derajat per hari atau
0,5 derajat per jam

1. MATAHARI TERBIT
1 MEI 2022
PKL. 05:53 WIB
(umur hilal 2 jam 25 menit)
Ufuk arah terbit Matahari

Tinggihilal=4,77°
Ufuk arah terbenam Matahari

* sinar

i
[
i
i
i

umur hilal = 14 jam 19 menit

(timak,

1. 1JTIMAK 1 MEI 202
Planetarium dan Observatorium Jakarta PKL. 0-:)'23 wis
(Umur hilal =0 jam)

Gambar 3.1%: Ilustrasi posisi bulan pada saat
ijjtimak pada hari Ahad 1 Mei 2022 M (29 Ramadhan 1443

H)

Gambar 3.1 mengilustrasikan posisi bulan dan
matahari pada hari ahad pada tanggal 1 Mei 2022 yaitu
bertepatan dengan 29 Ramadan 1443 H di Jakarta di mana
ijtimak dari pusat bumi (konjungsi geosentris) terjadi pada
pukul 03.28 WIB. Adapun matahari terbit pada pukul 05.
53 WIB dan terbenam pada pukul 17. 47 WIB.

8 Cecep Nurwendaya “Data Posisi Hilal Penentu Awal Syawal 1443 H”,
disampaikan saat Sidang Isbat, pada Ahad 1 Mei 2022 M.
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM DI DUNIA
AHAD, 1 MEI 2022 M
PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H
100° 50° 0° 50° 100°

150°T

ljtimak:30 April 2022
Pukul  20.28UT

ASIA
\
1
1
i
1

SAMUDRA PASIFIK

/
O
/ P

60°:

150°B 100° 50° 0° 50° 100° 150°T

litimak: Sabtu, 30 April 2022 M, pukul 20.28 UT atau Ahad, 1 Mei 2022 pukul 03.28 WIB

Planetarium dan Observatorium Jakarta

Gambar 3.2°%: Peta ketinggian hilal di dunia awal Syawal

1443 H

Gambar 3.2 memperlihatkan peta ketinggian hilal
pada saat matahari terbenam di dunia pada hari ahad 1 Mei
2022 M atau 29 Ramadan 1443 H. Peta ketampakan hilal
dunia ini menjelaskan bahwa sebagian besar benua
Australia telah memenuhi kriteria dengan ketinggian hilal
yaitu sebesar 3 derajat, kemudian benua Asia 4 sampai
dengan 6°, Eropa 7°, Afrika 8°, Amerika Selatan 9 samai
dengan 10°, dan Amerika utara 12° sampai dengan 13°,
juga telah memenuhi kriteria ketinggian hilal yang

bervariasi.

® Ibid.
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM DI WILAYAH INDONESIA

100

AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)
PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H

95°BT 100° 105° 1100 115“ 1200 1250 1300 135D 140°
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Tinggi hilal di Indonesia antara : 3° 47,27 s.d. 5° 33,57 atau 3,79° s.d 5,56°
litimak: Ahad, 1 Mei 2022 M pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA /05.28 WIT

Planetarium dan Observatorium Jakarta

Gambar 3.3%0: Peta ketinggian hilal di Indonesia

Adapun untuk peta ketinggian hilal di Indonesia

yaitu berkisar 3° 47, 27° untuk bagian Indonesia paling
timur sampai 5° 56’ untuk Indonesia bagian barat dan
berdasarkan kriteria MABIMS Baru telah memenuhi
kriteria yaitu minimal 3°. Maka dengan ini syarat utama
kriteria baru MABIMS yaitu terkait ketinggian hilal sudah
terpenuhi.

10 1pid.
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PETA ELONGASI GEOSENTRIK BULAN - MATAHARI SAAT MATAHARI TERBENAM
DI WILAYAH INDONESIA PADA HARI AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)
PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H

" 950BT 100° 105° 10° 15° 1200 125 130° 135° 140°

BELUM MEMENUHI
KRITERIA BARU MABIMS

+0!

+50

-5 5

100

95°BT 100° 105 10° 150 1200 125° 130° 135 140

Elongasi Bulan — Matahari di Indonesia antara: 5,2° s.d 7,2°
ljitimak: Ahad, 1 Mei 2022, pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA /05.28 WIT

Planetarium dan Observatorium Jakarta

Gambar 3.4!: Peta Geosentrik Bulan - Matahari

Sedangkan untuk peta elongasi Geosentris bulan
dan matahari adalah berkisar pada 5,2° (bagian Indonesia
paling timur) sampai 7,2° (Indonesia bagian paling Barat).
Menurut kriteria Baru MABIMS sebagian besar wilayah
Indonesia tidak memenuhi kriteria yaitu 6,4° akan tetapi
karena negara Indonesia menganut konsep wilayatul
hukmi maka Indonesia sudah masuk kriteria MABIMS
Baru.

W Ibid.
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PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H

105° 1100 15° 1200 1250

PETA ELONGASI TOPOSENTRIK BULAN - MATAHARI SAAT MATAHARI TERBENAM
DI WILAYAH INDONESIA PADA HARI AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)

130° 1350 1400

+10°

+50

Elongasi Bulan — Matahari di Indonesia antara : 4,9°s.d 6,4°
ljitimak: Ahad, 1 Mei 2022, pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA /05.28 WIT

Planetarium dan Observatorium Jakarta
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Gambar 3.5%: Peta elongasi toposentrik Bulan —

Matahari di Indonesia

Kemudian untuk peta elongasi Toposentrik bulan
dan matahari pada saat matahari terbenam di Indonesia
pada hari ahad 1 Mei 2022 atau 29 Ramadan 1443 H yaitu
berkisar 4,9° (Indonesia bagian timur) sampai 6,4°
(Indonesia bagian barat). Berdasarkan peta elongasi
toposentrik, yang memenuhi kriteria MABIMS Baru
hanyalah pulau Breuh, Provinsi Aceh. Namun karena
Indonesia menganut konsep wilayatul hukmi maka secara
elongasi toposentrik Indonesia telah memenuhi kriteria

baru MABIMS.

12 1bid.
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Tabel 3.1'%: Perhitungan awal Syawal 1443 H

HASIL TEMU KERJA HISAB RUKYAT
TANGGAL 7S.D. 9 OKTOBER 2020 DIHOTEL FORITZ PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
REKAP HASIL PERHITUNGAN IJTIMAK DAN TINGGI HILAL AWAL BULAN SYAWAL 1443H
MENURUT BERBAGAIMACAM SISTEMHISAB
MARKAZ POB CIBEAS PELABUHAN RATU LINTANG 7° 04" 26,20" LS DAN BUJUR 106° 31' 52,70" BT

1JTIMA TINGGI )
NO SISTEM R TANGGAL T HIAL Elongasi Umur
1 |Sulamun Nayyirain Ahad | Pahing | /0502022 | 02:59:0000 | 07° 31" 00.00" [ 00° | 00' | 00.00" | 14:49:24.00
2 |Fathu Rauful Manan Ahad | Pahing | 10512022 | 02:485300 | 07° 31' 0285" ] 00° | 00' | 00.00" | 00:00:00.00
3 |Qawaid Falakiyah Ahad | Pahing | 10502022 | 04:05:1651 | 06° 18' 00.00" | 09° | 18' | 14.86" | 00:00:00.00
4 |tifaqu Dzatil Bain Ahad | Pahing | 100512022 | 03:24:26.00 | 06° 13' 10.00" ] 06° | 49' | 30.00" | 14:23:46.00
5 |Manahijul Hamidiyah Ahad | Pahing | /052022 | 03:23:0000 | 05° 17" 00.00" [ 00° | 00' | 00.00" | 14:26:00.00
6 [Matla as-Said Ahad | Pahing | 10502022 | 03:30:00.00 | 05° 03' 09.62" | 06° | 32' | 1858" | 13:559:00.50
7 |Badiatul Mitsal Ahad | Pahing | 10502022 | 03255100 | 05° 34' 59.00" | 06° | 58' | 33.63" | 14:28:00.00
8 |AlKhulashah al Wafiyah Ahad | Pahing | 1052022 | 03:29:15.00 | 04° 31' 16.00" | 05° | 56' | 49.00" | 14:18:22.00
9 [Nurul Anwar Ahad | Pahing | 10502022 | 03:24:46.00 | 05° 04' 51.00" | 06° | 46' | 14.00" | 14:24:29.00
10 [AlDurru Al Anieg Ahad | Pahing | 10502022 | 03:30:41.00 | 04° 12 36.00" | 06° | 46' | 13.00" | 14:17:33.00
11 |Ahillah Ahad | Pahing | 10502022 | 03:03:4400 | 05° 31' 1454"]00° | 00' | 00.00" | 00:24:5246
12 |ArFalakiyah Ahad | Pahing | 1/005/2022 | 03:31:0300 | 05° 04' 49.00" ] 00° | 00' | 00.00" | 00:21:18.00
13 [Tsamartul Fikr Ahad | Pahing | 10502022 | 03:31:0200 | 04° 25' 1800 | 06° | 37' | 47.00" | 14:16:39.00
14 [New Comb Ahad | Pahing | 100502022 | 03:32:3400 | 04° 57 4179" ) 04° | 57 | 25.10" | 14:15:38.66
15 |EW.Brown Ahad | Pahing | 10502022 | 03:27:50.00 | 04° 29' 0451"] 00° | 00' | 00.00" | 00:00:00.00
16 [Mooncalc Ahad | Pahing | 100512022 | 03:30:44.00 | 05° 25' 1200 ] 06° | 47' | 24.00" | 14:16:00.00
17 _ |Ephemeris Ahad | Pahing | 10502022 | 03:31:0207 | 04° 27' 49.88" | 06° | 46' | 56.40" | 14:17:11.96
18 |Almanak Nautika Ahad | Pahing | /052022 | 03:28:0000 | 05° 15 1000" [ 05° | 58' | 44.00" | 14:19:00.00
19 [Mawaagt Ahad | Pahing | 1052022 | 03:28:06.00 | 04° 45' 07.10" | 06° | 45' | 4540" | 14:18:36.00
20 _|Astronomical Almanac Ahad | Pahing | /052022 | 03:28:3200 | 04° 33 00.00" [ 06° | 45' | 30.00" | 14:15:08.00
21 [Ascript Ahad | Pahing | 1052022 | 03:28:00.00 | 04° 29' 09.00" | 00° | 00' | 00.00" | 00:00:00.00
22 |Lunar Phase Pro V2.00 Ahad | Pahing | /052022 | 03:29:0000 | 05° 23 2500" | 06° | 44' | 5339" | 14:18:00.00
23 [StarryNightProPlus Versi64 | Ahad | Pahing | 10052022 | 03:30:0000 [ 05° 07" 4100" | 05° | 56' | 30.00" | 14:16:42.00
24 |Hisah PERSIS Ahad | Pahing | /0502022 | 03:27:5700 | 04° 45 5300" | 06° | 48 | 00.00" | 14:20:32.00
25 |Hisab BMKG Ahad | Pahing | 100502022 | 03275557 | 04° 44' 1262" | 05° | 57' | 0486" | 14:185L15
26 |Hisab LAPAN Ahad | Pahing | /0502022 | 03:28:0500 | 04° 33 44.45" | 05° | 56' | 45.96" | 14:18:41.95
27 _|Hisah ITB Ahad | Pahing | 100502022 | 03:28:0589 | 04° 33' 4450" ] 05° | 56' | 46.20" | 14:18:41.95

Keputusan: Awal Syawal 1443 H jatuh pada hari Senin Pon, 2 Mei 2022 M

Tabel 3.1 merupakan rekap hasil perhitungan
hisab awal bulan Syawal 1443 H pada saat temu kerja
hisab rukyat tanggal 7 sampai dengan tanggal 9 Oktober

13 1bid.
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2020 di hotel Foritz Provinsi Daerah Istimewah
Yogyakarta. Rekapan hasil perhitungan di atas meliputi
ijjtimak dan tinggi hilal awal bulan Syawal 1443 H dengan
menggunakan berbagai sistem hisab dengan markaz POB
Cibeas Pelabuhan Ratu dengan Lintang 7° 04* 26,20” LS
dan 106°31°52,70” BT.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui
bahwa ketinggian hilal telah berada di atas ufuk dengan
ketinggian minimal 4° sampai dengan 7° sehingga bisa
dikatakan bahwa jika dilihat dari segi ketinggian hilal
maka sudah memenuhi kriteria Baru MABIMS dengan
parameter 3°.

Adapun untuk elongasi yang memenuhi kriteria
MABIMS baru ada 13 sistem perhitungan, 7 sistem
perhitungan yang tidak melakukan perhitungan elongasi,
dan 7 sistem perhitungan lain yang perhitungannya masih
di bawah kriteria MABIMS Baru yaitu 6,4°. Perhitungan
elongasi di atas juga tidak menyebutkan elongasi

geosentrik atau toposentrik
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Simulasi hilal awal Syawal
1443 H/ 1 Mei 2022M

di POB Cibeas Pelabuhan Ratu
Matahari terbenam pukul: 17.47 WIB

ljtimak: Ahad, 1 M ei 2022

Pukul 03.28 W 1B Tingg =470
Hilal Awal Beda Azimuth =2,50°

{ Syawal 1448 H (letak hilal di utara Matahari)
h Elongasi =6,79°

Bulan terbenam pukul: 18.10 WIB

(23 menit setelahMatahari terbenam)
Umur =14 19m
lluminasi =027%

Gambar 3.6 simulasi hilal di POB Cibeas Pelabuhan
Ratu

Gambar 3.6 merupakan simulasi hilal awal Syawal
1443 H/ 1 Mei 2022 di POB Cibeas Pelabuhan Ratu di
mana matahari terbenam pada pukul 17. 47 WIB dengan
ketinggian hilal 4, 74°, beda azimuth 2,50°, dan posisi hilal
berada di utara Matahari, elongasi 6,79°. Sedangkan bulan
terbenam pada pukul 18.10 WIB yaitu 23 menit setelah
matahari terbenam dengan umur hilal 14 jam 19 menit dan
iluminasi 0,27%.

Y Ibid.
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Tabel 3.2%5: hasil perhitungan posisi hilal awal Syawal

1443 H
POSISIHILAL TANGGAL 1 ME| 2022 W/ 29 RAMADAN 1443 H
POB CIBEAS PELABUHAN RATU SUKABUMI JAWA BARAT

fitimak menglang awal bulsn Syawal 1443 H
Terjod pads hatl Aad | Patirg 1 Mei N2 ]
Pukul 3 28m 00d w8
Targod 2 ' Ramadan : 1443 H

Mad | Pang | 1 | Me n2 ]
Lohasi POB Cibeas Psiabuhan Rat Sukabumi
I staharl verbenam i 47m 004 WB
Arah Matahari 15 0 20 15.18° |di wara thbk Barat
Tnggi ral Center o 44 1200 0474 |d atas ufuk Mar'i
Arah Hal " 3¢ 3.00° 1768° |di wara tik Barat
Possi Mal (beda azmuth) 0z2* £l 16.00° 0250° |d wara Matahan
Jarak busir o6 | 4ar | o0 | o379
Keadaan hisl hhlmmg io.ﬁir;.
\Lama hial 00 23m 0000 0.38
Hial terbenam 8 10m 00.00¢ we
Arah terbenam hilad % §T 20 16.98" |cf wara thk Bacat
Fraks: lluminasi hilal 027 %
Urmas hial on | Wm | 00d

Tabel 3.2 memuat posisi hilal tanggal pada tanggal
1 Mei 2022 M/ 29 Ramadan 1443 H di POB Cibeas
Pelabuhan Ratu Suka Bumi Jawa Barat.

15 Ibid.
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TINGGI HILAL POSITIF:

Pada saat Matahari tetbenam posisi
hilal masih berada di atas ufuk.
Matahari terbenam teriebih dahulu
dibanding hilal.

t=4,74%
(=9,5 kali lebar piringan mth)

\‘ 5 N 9on 5 kali lebar piringan mth)
....................... WAL 7 S Sy

Barat Amth = 285° 09' 22" Abln=287°39"38"

(270°)
Matahari tetbenam di POB Cibeas Pelabuhan Ratu Ahad, 1 Mei 2022 M (29 Ramadan 1443 H) pkl 17.47 WIB.
Tinggi hilal = 4° 44' 12". Beda azimuth bin —mth =2° 30' 16" (bulan di utara matahari). Elongasi (jarak busur

bulan — matahari) = 6,79°.
Bulan terbenam pkl 18.10WIB (23 menit setelah matahari terbenam).

Gambar 3.7%6: Ilustrasi Posisi hilal

Gambar 3.7 adalah ilustrasi posisi hilal pada
tanggal 1 Mei 2022 M/ 29 Ramadan 1443 H POB Cibeas
Pelabuhan Ratu. Tinggi hilal positif telah berada di atas
ufuk pada saat matahari terbenam dengan ketinggian 4° 44’
12”. Adapun beda azimut Bulan — Matahari 2° 30° 16”
(posisi bulan berada di sebelah utaara matahari) dengan
elongasi (jarak busur Bulan - Matahari) 6, 79°. Matahari
terbenam terlebih dahulu dibanding hilal. Matahari
terbenam pukul 17.47 WIB dan Bulan terbenam pukul
18.10 WIB (23 menit setelah matahari terbenam).

16 Ibid.
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KEDUDUKAN BULAN & MATAHARIHARI AHAD TANGGAL 1 ME 2022

ljtimak : Ahad, 1 Mei 2022, pukul 03.28 WIB
Matahari terbenam pukul 17.47 WIB

Tinggi hilal=
4°44' 12"

Umur hilal =
145 19™

Hilal terbenam pukul 18.10 WIB
23 menit setelah Matahari terbenam.

Gambar 3.8 Ilustrasi Pengamatan hilal

Gambar 3.8 merupakan ilustrasi pengamat pada

saat melakukan rukyat hilal di POB Cibeas Pelabuhan Ratu
Suka Bumi Jawa Barat.

Odeh (2004) B

di “Experimental Astronomy”,
Vol. 18, pp. 39-64: using 737
observations, almost half of -t
them obtained by the Islamic -
Crescent Observation Project -

(ICOP). From the database we
found a Danjon limit of

6.4 degrees.

——

Surrber : T. Djamaluddin

Gambar 3.9%8: limit danjon

17 1bid.
18 1bid
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Berdasarkan hasil analisis hisab sekitar 180 tahun pada
saat matahari terbenam di Banda Aceh dan Pelabuhan Ratu
membuktikan bahwa elongasi 6,4 menjadi syarat agar saat Magrib
bulan sudah berada di atas ufuk. Berikut grafik ketampakan hilal

berdasarkan pada elongasi.

Elongasi Balun
Lokasl Pectitoogan - Banda Aceh "
Deea dan talven 1924 5d 2105 M .
atms daei 1343 H samrpes 1526 H = . 4

Eloegast
Roga-roea 757 devaget ¥
Misimal 0 19 derajat

Macinal 1494 derajot

Garis batas elongasi 6.4°

Togp ki
Raa.cma 437 deragm
Mintnal -3.76 derajat
Macvimal 1310 derajat

cosHN  She0M
Tiagzi Hilal
0 1] J 4 i " n "
Potensi Tinggi »= 3 60.98%
Hlongasi >= 6.4" : 57400
Letak data yang memenuhi kriteria
b > 3% dan El 5 64" 53.64%

Gambar 3.10%°: Grafik elongasi Bulan-Matahari Banda
Aceh

9 1bid
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Sumber : T. Djamaluddin

Dita i tabum 1924
s et 1343 H anp

Mintmad 0 M derajm
Mazisal 1507 derage

Elongasi Bulan

Tingss bilal

Rata-rata 4 46 derajt
Migiesad 3,70 devagat
Masisad 1323 deragm

Tingyi Hilal
3

Potensi Tinggi >=3 61.75%

Garig Batas tinggl"99."

Letak data yang memenuhl kriteria

Gambar 3.112%: Grafik elongasi Bulan-Matahari
Pelabuhan Ratu

Pada gambar 3.10 dan 3.11 untuk garis horizontal
merupakan garis ketinggian hilal, adapun garis vertikal
menunjukan besaran elongasi sedangkan titik-titik merah
adalah posisi hilal selama 180 tahun sejak tahun 1924 M
sd 2103 M. Ini menjelaskan bahwa pada elongasi 6,4 posisi
bulan semuanya positif, sedangkan dengan eclongasi
kurang dari 6,4 memungkinkan bulan berada di bawah
ufuk atau dengan ketinggian negatif.

0 Ibid
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MOON'S ALTITUDE SEPARATION (%)

LOWEST &, LIMIT (THI5 WORK)
BALEN'S INVERTED DATA {19811
MR BRUINS DATA (THS WORK))
e SYIOOTH FIT THROUGH INVERTED DATA
LISING F-M CRITERION EXTENSION
= = FITTHAOUGH PRESENT EXTENSION
oo ee PREVIOUS EXTENSION (1981)

% LOWEST 4 LIWT (1983

MOON'S ARC OF LIGHT 4, ()

Gambar 3.10%: Kriteria visibilitas hilal Ilyas

Ilyas (1988) memberikan kriteria visibilitas hilal

yaitu dengan beda tinggi bulan dan matahari adalah
minimum 4° tinggi bulan minimum 3°.

Ddtidey

daz (dey)

2 Ibid
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Gambar 3.11%2: Kriteria visibilitas hilal caldwell dan Laney

Menurut data SAAO, Caldwell dan Laney (2001)
membuat kriteria visibilitas hilal dengan memisahkan
antara pengamat dengan mata telanjang (bulatan hitam)
dan dengan alat bantu optik (bulatan putih). Secara umum
syarat minimal beda tinggi bulan dan matahari (dalt) > 4°
atau tinggi bulan 3e.

Berdasarkan data perhitungan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sebagai berikut:

KESIMPULAN
N

1. Berdasar hisab Kriteria Baru MABIMS (3-6,4), baik menggunakan elongasi
toposentrik maupun geosentrik di Indonesia sudah memenuhi syarat kriteria
minimum tinggi hilal 3° dan elongasi 6,4°, sehingga tanggal 1 Syawal 1443 H
jatuh bertepatan dengan hari Senin, 2 Mei 2022.

. Untuk tujuan kemaslahatan umat, rukyat di Indonesia sebagai konfirmasi dari
hisab, menggunakan pedoman rambu-rambu batas elongasi geosentrik minimal
6,4°, sehingga sebagian besar wilayah Indonesia (sebagian wilayah tengah dan
seluruh wilayah barat) memungkinkan dapat berhasil merukyat hilal. Ada 99 titik
rukyat hilal awal Syawal 1443 H di wilayah Indonesia pada hari Ahad tanggal 1
Mei 2022 M/ 29 Ramadan 1443 H.

Gambar 3.12%: kesimpulan pada saat sidang Isbat oleh
Kementerian Agama

Demikian hasil pemaparan oleh tim unifikasi
kalender Hijriah Kemenag maka dengan ini pemerintah

menetapkan 1 Syawal 1443 H jatuh pada hari senin 2 Mei

22 Ibid
2 Ibid.
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2022 M. Penetapan ini berdasarkan hasil sidang isbat yang
dipimpin langsung Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas.
Keputusan tersebut dikuatkan dengan konfirmasi
terlihatnya hilal di beberapa tempat meskipun tidak semua
berhasil melihat hilal, tetapi terdapat 9 orang saksi yang
telah disumpah melihat hilal. Kesaksian ini dianggap sah
dikarenakan negara Indonesia menganut konsep wilayatul
hukmi dalam menentukan awal bulan Kamariah. Apabila
terdapat wilayah yang berhasil melihat hilal serta didukung
dengan data hisab maka berlaku bagi seluruh wilayah

Indonesia.?

24 Nuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal MABIMS
di Indonesia”, Jurnal: Ahkam, Vol 10, No 2, 2022, 19-20.
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BAB IV

ANALISIS KRITERIA NEO VISIBILITAS MABIMS
DAN ISBAT 1 SYAWAL 1443 H

A. Analisis Implementasi Kriteria Neo Visibilitas
Hilal MABIMS dalam Sidang Isbat 1 Syawal
1443 H

Penetapan awal bulan Kamariah merupakan hal
yang sangat urgen bagi umat Islam kerena sangat
berhubungan erat dengan ibadah yang dijalankan seperti
kapan saatnya memulai dan mengakhiri ibadah puasa,
berhari raya Idul fitri dan Idul Adha. Kementerian Agama
RI merupakan pemangku kebijakan yang mempunyai
otoritas dalam penyatuan kalender di Indonesia. Namun
dalam penentapan awal bulan Kamariah yang ada di
Indonesia tidak bisa lepas dengan namanya perbedaan
pendapat antara Ormas Islam. Salah satu penyebab
terjadinya perbedaan pendapat adalah terletak pada
pedoman serta kriteria yang dipakai oleh masing-masing
ormas. Untuk meminimalisir perbedaan pendapat tersebut
pemerintah melakukan berbagai upaya yaitu dengan
melaksanakan sidang isbat dalam memutuskan kapan
harus berhari raya. Sidang isbat sendiri bertujuan untuk
menjaga keabsahan serta kemantapan umat islam dalam
beribadah.

69



Mekanisme penetapan awal bulan Kamariah di
Indonesia adalah melalui sidang isbat yang dilaksanakan
oleh pemerintah. Sidang isbat merupakan wadah
musyawarah organisasi masyarakat Islam, pakar falak dan
astronomi, lembaga terkait (BMKG, BIG, BRIN,
Planetarium, ITB Bosscha, UIN) dalam menentukan
bersama memulai ibadah puasa, dan berhari raya untuk
kemaslahatan umat dan ‘ukhuwah Islamiyah. Pelaksanaan
sidang isbat awal Syawal 1443 H dilaksanakan secara
daring dan luring dengan menerapkan protokol kesehatan.
Secara fisik yang hadir pada sidang isbat awal Syawal
1443 H dihadiri langsung oleh Menteri Agama Yaqut
Cholil Qoumas, Wakil Menteri Agama Zainut Tauhid
Sa’adi, Ketua Komisi VIII Yandri Susanto, Ketua MUI KH
Abdullah Jaidi, serta Direktur Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Kamaruddin Amin. Selain itu hadir juga
beberapa perwakilan Duta Besar negara sahabat serta
perwakilan organisasi kemasyarakatan Islam.?

Pada pelaksanaan sidang isbat untuk memutuskan
1 Syawal 1443 H dilaksanakan dengan dua alur, pertama
pemaparan oleh Tim Unifikasi Kalender Hijriah yang
menyampaikan bahwa ketinggian hilal di seluruh
Indonesia berada pada posisi 4° 0, 59 ¢ sampai dengan 5°

33, 57¢ adapun untuk elongasi geosentrik berkisar antara

! Indah, “Pemerintah Tetapkan 1 Syawal 1443 H Jatuh pada 2 Mei
20227, https://www.kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-1-syawal-1443-h-
jatuh-pada-2-mei-2022-eg6dk, diakses pada 10.38 WIB.
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5,2° sampai pada 7,2° dan elongasi toposentrik berada
pada kisaran 4,9° sampai dengan 6,4°. Kedua adalah
pementauan rukyatul hilal yang sudah tersebar di 99 titik
di Indonesia. Pemerintah mendengarkan laporan hasil
rukyat sejumlah perukyat hilal yang bekerja di bawah
sumpah pengadilan agama Kabupaten atau Kota setempat,
mulai dari provinsi Aceh sampai Papua. Berdasarkan hasil
rukyah terdapat 9 perukyat yang berhasil melihat hilal.

Pemerintah menetapkan 1 Syawal 1443 H jatuh
pada tanggal 2 Mei 2022 M sebagaimana yang dimuat
dalam surat keputusan Kementerian Agama Republik
Indonesia Nomor 435 tahun 2022 tentang tanggal 1
Syawal 1443 Hijriah / 2022 Masehi.

MEMUTUSKAN

Menetapian KEFUTUSAN MENTER! AGAMA TENTANG TANGOAL 1
SYAWAL 1443 HURIYAMN/2022 MASEH
KESATY Menesaphan wagpd | Ssamal 1443 Hgm) ah /2003 Naschi

jatudy padia han Senin tanggel J Ml 2002

KEDUA Nepotusan i mebs beviab o peada tanggal dasapoan

Dwtrtaphan & Jahwta
AT e | Met 2003
""f\ 7"‘ \."'.M’-\A»A\'l REPURLIN INDONESIA,
St -t
W S e
e

:{-\\X:ﬁ'f CHOUL QOUMAS L

Gambar 4.1: Keputusan Menteri Agama RI pada
Penetapan 1 Syawal 1443 H Nomor 435 Tahun 2022

Namun apakah keputusan Kementerian Agama RI
ini sudah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu

kriteria MABIMS Baru dengan tinggi hilal 3° dan elongasi
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6,4°? Sebagaimana yang sudah disampaikan pada bab 3
data posisi hilal penentu awal Syawal 1443 H bahwa dari
segi posisi ketinggian hilal seluruh Indonesia telah
memenuhi kriteria MABIMS yang baru yaitu berkisar 3°
47,27’ untuk bagian Indonesia paling timur sampai pada 5°
56’ untuk Indonesia bagian sebelah barat dan berdasarkan
Kriteria. MABIMS yang baru telah memenuhi kriteria
ketinggian hilal yaitu minimal 3°. Akan tetapi hal tersebut
berbeda dengan syarat kedua kriteria MABIMS baru yaitu
dari segi elongasi yang mensyaratkan untuk minimal
elongasi yaitu 6,4°. Di mana berdasarkan analisis bisa
dilihat bahwa tidak semua daerah Indonesia memenuhi
kriteria karena untuk elongasi geosentrik Bulan dan
Matahari adalah berkisar pada 5,2° untuk bagian Indonesia
bagian paling timur dan 7,2° untuk bagian Indonesia paling
Barat. Sedangkan untuk elongasi Toposentrik adalah
berkisar 4, 9° untuk bagian Indonesia paling timur dan 6,4°

untuk Indonesia paling Barat.

Hasil rukyat meloporkan bahwa terdapat 9 titik
yang berhasil melihat hilal, dari 99 titik yang telah
ditetapkan sebagai pemantauan hilal di seluruh Indonesia.
Sebagaimana yang dimuat dalam surat Keputusan Menteri

Agama RI, ke 9 titik tersebut di antaranya:

72



KEPUTUSAN MENTERI AGAMA KEPUBLIK INDONESIA
NOMOR 435 TAHUN 2022
TENTANO
TANOOAL | BYAWAL 1643 HUURIYAH /2022 MASEHI

DENGAN RAHMAT ALLAN YANG MAHA ESA
MENTERI ACAMA REPUDLIK INDONESIA,

Manimbang | @ tahwa untuk kepertuan Wmal balam dulam mengakhin
Bodah  puass  Famadas 1443 Hijrwh  dan
mugalankan har meyas Idul Bier 1443 ariyah, periu
menyeleaggarakan Sidang lsbat Awul Syawal 1443
Hijriyah /X022 Maseni;

b bwdvwas data hisals yang dibimpun olsh T Unaikns
Kalender Hignah &) Apima dan berbagal
sumber menyatakan balvwa joma’ awal bules Syawnl
1443 Hijripah /2027 Masehd terjacd pada harl Mingga
tanggal ) Mel 2022 dengan o
Raeradan 1443 Hijnyah sekotar pubsl 3 27 WiB.

€ bahun dalun pelakssnann rikyat tanggal | Moy
2022 berseputnn dangan tanggal Famaian 1443
Hijryah, posisd hilal di seluruh wlayah Indanesi
suilah @l atas ufuk berkisr amtam 4* 0,59 (4 derniat
0,59 mens) mampal dengin 5 335718 deragat 33,57
menity

. tahwe leporsn pelaksanaan redyst adal pada hard
Minggu, | Mel 2022 tertepatan dengan tanggsl 29
Rasadan 1443 ynyan yang disampaikan oleh:

I Mama Kisd Sovdul Aska, umur 54 tabun,
ki h Poadok § » Nurul

Huda  Susberwadi,  Kab
Provinsl Jawa Timur, dan 1elah disymgah oloh
Nams Drs. M M. Begl, SM, MH, Hakim
Pengudilan Agama Knbupaten Lamongan:

2. Noama Imam Hambali, 8.Ag., M.A., smar 50 i,
gﬁuf-m hv*n-l_’ll Syariah  Namtor
Previes! Juwa Timur, dan telah disumpah oleh
Namus Dow 1 M. Bisgd, 8., MM, Wakim
Tengadilan Agama Kabugaien Lamongan;

3. Nams Inwmnuddingd wmur 46 when, pb-?u-l
Guru Agama, Kabupsten Orewde, Provensl Jows
Timur, dan  telh  dsumpah  eleh  Nama

Gambar 4.2 : Surat Keputusan Menteri Agama Nomor
435 Tahun 2022
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-2-
Muhammad Ali, $.Ag., Hakim Pengadilan Aguma
Kota Grealk;

5. Nama Sclahudin, umur 54 tahun, pekerjaan Gury
Mbhnmomm.nwhdhﬁwr
telah disumpah oleh Nama Mubammad All,
mmmm,ﬂmmnmm
6. Nama Jamaludin Malik, S.Ag., umur 52 tahun,
Pegawai

, dan
M&MMW“WOM.NH.
Hakim Pengadilan Agama Kota Kapang;
7. Nama Andi Pangerang Hasasmuddin, amur 29
tahun, m Peneliti Astmoomi

Per

Jombang, Jawa Tumur, dan “telah
disumpah oleh Nama Rusian Saleh, S.Ag, M.M.,
Hakim Pengadilan Agama Kabupaten Jombang;
8. n._umnuuamsom.m
Karyawan Swasta, Kabupaten Jombang, Provinel
Jawa Timur, dan telah disumpah oleh Nama
Ruslan Saieh, S.Ag, M.H, Halim Pengodiian
Agnena Kabupaten Jombang:
9.  Nama Jemaat, umur 48 tahun, pekegaan Analis

Sidang Isbat X ian Agama nyntak

hlbnwllﬁylnl 1443 Hijriyak jatuh pada harl
Mw Mei 2022;

¢ hard, e
dlmluuddlh-hnmlu.)wmfb. buruf o, huruf d,
dan huruf e, periu
mmwlmmswmz

Mengingat @ 1|, Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
K Agama  (Lemby Negara Repubiik
Indonesia Taiun 2015 Nomor 168);

Gambar 4.3 : Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 435 tahun
2022
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Sembilan perukyat yang melaporkan berhasil
melihat hilal jika dianalisis berasal dari daerah Provinsi
Jawa Timur yaitu Kabupaten Lamongan, Kota Gresik, dan
Kabupaten Jombang, Provinsi Kalimantan Barat yaitu
Kabupaten Kubu Raya, dan Provinsi Nusa Tenggara Timur
Kota Kupang.

Jika dilihat dari kacamata elongasi ada satu daerah
yang tidak memenuhi kriteria Neo-Visibilitas MABIMS
baik elongasi geosentrik maupun toposentrik yaitu daerah
Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan ketinggian hilal 4°
08‘ 14, dan elongasi 5° 24° 39*. Pelaksanaan rukyatul
hilal kota Kupang dibuka secara resmi oleh Kementerian
Wilayah Agama Provinsi Nusa Tenggara Timur,
Reginaldus S. S. Serang, S. Fil , M.Th, di dampingi oleh
Kepala Bidang Haji dan Bimas Islam, Drs. H. Husen
Anwar, Kepala Pengadilan Tinggi Agama Kupang dan
Kepala BMKG NTT. Berdasarkan hasil rukyat hilal telah
terlihat di sebelah utara — atas Matahari oleh Jamaludin
Malik, S. Ag Sub Koordinator Urusan Agama Syariah dan
Bina Syariah. Dan telah disumpah oleh Rasyid Muzhar, S.
Ag. ML.H, Hakim Pengadilan Agama Kupang.? Selanjutnya
hasil dari pelaksanaan dari rukyatul hilal tersebut langsung

2 Kemenag Provinsi NTT, “Kemenag NTT Gelar Rukyatul Hilal

Penentuan 1 Syawal 1443 Hijriah. Hilal Terlihat!”,
http://hajibimaisntt.com/berita-2589-kemenag-ntt-gelar-rukyatul-hilal-
penentuan-1-syawal-1443-Hijriah-hilal-terlihat.php, diakses Pada Jumat, 10
Februari 2023, Pukul 09.31 WIB.
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disampaikan kepada Kementerian Agama Republik
Indonesia melalui direktur urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syari’ah untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam penetapan awal Syawal 1443 H.

Dengan melihat kasus tersebut penulis melakukan
wawancara dengan Ismail Fahmi Kasubdit Hisab Rukyat
dan Syariah Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia. Beliau menuturkan bahwa “saat ini
rukyat masih diterima apa adanya, yang menentukan nanti
adalah hasil musyawarah yang ada pada sidang Isbat, data
hisab dan data rukyat masuk sebagai pertimbangan adapun
untuk daerah barat terkait tidak ada yang melihat hilal yang
seharusnya sudah memenuhi kriteria baik dari segi
ketinggian hilal dan elongasi baik geosentrik maupun
toposentrik memang laporannya seperti itu kita tidak bisa
merekayasa.”

Dengan demikian sebagaimana dalam KMA RI
nomor 435 tahun 2022 yang ada, ketika memutuskan 1
Syawal 1443 H, Kementerian Agama berdasarkan pada
data menggunakan elongasi geosentrik karena menurut
elongasi toposentrik ini masih kurang. Maka dengan ini

sebagai sebuah kebijakan KMA tidak memandang

3 Wawancara dengan Ismail Fahmi Kasubdit Hisab Rukyat dan Syariah
Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, Via Whats App,
pada 9 Februari 2023 pukul 11:22 WIB.
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geosentrik atau toposentrik terhadap posisi hilal pada masa
itu. Akan tetapi ketetapan dalam KMA terkait 1 Syawal
1443 H ini diputuskan dengan mengambil perhitungan
yang geosentrik sehingga KMA itu sendiri dalam hal
“benar atau salah” tidak menyalahi kriteria MABIMS baru
yang telah ditetapkan. Karena di dalam kriteria baru tidak
menyebutkan terkait elongasi apakah menggunakan
elongasi geosentrik atau toposentrik. Adapun secara
toposentrik belum memenubhi kriteria namun dalam hal ini
yaitu penetapan 1 Syawal 1443 H hal tersebut diabaikan
oleh pemerintah Kementerian Agama. Sehingga elongasi
toposentrik hanya dijadikan sebagai masukan dalam

sidang isbat.
B. Analisis Dasar Penetapan 1 Syawal 1443 H

Penetapan awal bulan Kamariah adalah masalah
fikih atau ijtihad yang kebenarannya bersifat relatif.
Namun mengingat persoalan ini adalah persoalan yang
umum di mana menyangkut kepentingan umat islam
secara luas, maka dalam kaidah hukum Islam telah
diberikan tata cara tersendiri untuk menjamin terciptanya
kesatuan umat dan menghindari keresahan yang akan
ditimbulkan dalam masyarakat. Inilah yang menjadikan
landasan hukum Islam yang bercorak kemasyarakatan.

Karena apabila permasalahan ini dibiarkan maka akan
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menyebabkan kebingungan dan kesimpang siuran terjadi

dalam masyarakat.*

Dalam kaidah fikih telah disebutkan bahwa dalam
permasalahan yang bersifat kemasyarakatan perlu dan
dibenarkan adanya campur tangan Ulil Amri atau

pemerintah hal tersebut sesuai dengan kaidah mengatakan:
O wipslemr ¥l filas (3 (SWH S

“Penetapan pemerintah sifatnya mengikat dan
menghilangkan perbedaan pendapat” >

Dengan demikian demi menciptakan
kemaslahatan umum, pemerintah perlu untuk turut campur
dalam penetapan awal bulan Kamariah. Salah satu cara
yang dilakukan oleh pemerintah adalah melalui sidang
isbat yang diadakan pertama kali pada tahun 1950, di mana
secara sederhana berbasis pada fatwa ulama bahwa
pemerintah mempunyai hak dalam menentukan awal bulan
baik Ramadan (awal puasa), Syawal (hari raya Idul fitri),
dan Zulhijah (tentang hari raya Idul Adha).®

4 Ahmad Izzuddin, dkk, Mekanisme Penentuan Hari Raya di Indonesia

dan Malaysia, (Semarang, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2021),

85.

5 Ibid,.
6 Fatwa MUI No. 2 Tahun 2004
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Isi fatwa tersebut menjelaskan bahwa pada
penetapan awal Ramdan, Syawal, dan Zulhijah dilakukan
berdasarkan pada metode hisab dan rukyat oleh
pemerintah yang dalam hal ini adalah Kementerian Agama
serta berlaku secara nasional. Sidang isbat sendiri
merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat karena memberikan kepastian kepada
masyarakat dari banyaknya pilihan yang ditawarkan oleh
berbagai ormas islam dalam menetapkan awal bulan,

terutama pada saat terjadinya perbedaan pendapat.

Keputusan pemerintah lewat sidang Isbat dalam
menentukan awal bulan Kamariah berlaku untuk seluruh
Masyarakat Indonesia khususnya yang beragama Islam
dan bisa dikatakan wajib untuk dipatuhi serta ditaati
keputusan dari sidang Isbat tersebut. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam al-Qur’an surah an-Nisa’ ayat 59:

Kl J32a s b et 2

S0 . -7

O3 4570 J3i3lls A ) 83355 503 13 (51 G0

oaeMgsb Has s ns U5 Y a3
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ulil amri
(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada
Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu
beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu
lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia
dan di akhirat).”’

Ayat di atas menerangkan kepada kita bahwa
sebagai warga negara kita wajib untuk mematuhi serta
mentaati pemimpin negara sebagaimana yang diterangkan
di atas yaitu taat terhadap Ulil Amri. Menurut Rasyid
Ridha dalam Tafsir al-Manar, menjelaskan ayat di
atasberkaitan dengan ulil amri yakni: Ijtihat Ulil Amri
adalah pokok ketiga dari pokok syariat Islam dan apabila
mereka bersepakat, pendapatnya wajib terhadap umat dan
para ahli hukum mengamalkannya.®

Suatu pemerintahan didirikan pasti memiliki
tujuan, di antaranya adalah untuk menciptakan
kemaslahatan bagi rakyat, menjaga persatuan umat, dan
menghilangkan pertikaian serta perpecahan. Menjaga
kemaslahatan umat adalah tugas utama pemerintah,

7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga

Serangkai, 2015), 57.

102

8 Rashid Ridha, Tafsir Al-Manar, (Beirut : Dar al-Fiqr, t.t.), juz III, Hal.
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sehingga apapun keputusan pemerintah harus mengandung
kemaslahatan, sebagaimana kaidah figih mengatakan:

ol Lt e Lo ol Lt

“Tindakan imam terhadap rakyatnya harus
dikaitkan dengan kemaslahatan™.®

Keputusan Menteri Agama yang dihasilkan dari
sidang Isbat haruslah mengandung kemaslahatan bagi
umat muslim khususnya dalam menetapkan awal bulan
Kamariah Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Dari sini
dipahami bahwa kebijakan pemerintah harus sesuai
dengan yang dibutuhkan dan memberi kemaslahatan untuk
rakyatnya, baik yang membawa maka hal tersebut bisa
dijadikan dasar dalam penetapan ataupun menghilangkan
kemudaratan pada rakyatnya. Apabila kebijakan
pemerintah kepada rakyatnya dilihat banyak membawa
kemudaratan, maka pada situasi tersebut harus
memperbanyak musyawarah. Karena pada hakikatnya
kebijakan pemerintah adalah hal yang diinginkan oleh
rakyatnya.'°

9 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthi, al-ashbah wa ‘l-naza’ir,
(Indonesia, Syirkah Nur Asia, t.th.), Hal. 83.

10 Imam Ahmad ibnu Nizar, Izzuddin Ibnu Abdis Salam terj. Qawa’id
al-Ahkam fi Mashalih al-anam, (Bandung: Nusamedia, 2011), 256.
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Sidang isbat tidak membahas secara rinci terkait
substansi hisab dan rukyat akan tetapi lebih kepada
menampung  pendapat untuk  dijadikan  bahan
pertimbangan oleh Menteri Agama dalam mengambil
keputusan.!! Dalam penetapan 1 Syawal 1443 H
Kementerian Agama berlandaskan kepada hasil
musyawarah dalam sidang isbat.!? Adapun rujukan yang
digunakan para ulama dan pakar astronomi yang hadir
dalam sidang isbhat adalah:

a. Data Ijtimak awal bulan Syawal 1443 H /2022 M
pada hari Ahad, 01 Mei 2022 M bertepatan dengan
tanggal 29 Ramadan 1443 H sekitar pukul 3:27
WIB. Pada tanggal 29 Ramadan 1443 H,
bertepatan hari Ahad, 01 Mei 2022 M ketinggian
hilal di seluruh wilayah Indonesia di atas ufuk
berkisar antara 4° 0,59 (4° 0,59 ©) sampai dengan
5° 33,57 (5° 33,57 °) dengan elongasi
(toposentrik) sekitar 4,9° (empat koma sembilan
derajat ) sampai dengan 6,4° (enam koma empat
derajat );

% T. Djamaluddin, Sidang Isbat: Upaya Pemerintah Memberi

Kepastian di Tengah Keragaman,
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2012/07/11/sidang-isbat-upaya-pemerintah-
memberi-kepastian-di-tengah-keragaman/, diakses pada 8 Februari 2023 pukul:
11.44 WIB

12 Wawancara dengan Ismail Fahmi Kasubdit Hisab Rukyat dan Syariah

Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, Via Whats App,
pada 20 Desember 2022 pukul 08:24 WIB
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b. Ada laporan melihat hilal dari berbagai daerah
sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri
Agama Nomor 435 Tahun 2022.

Pada poin a dijelaskan bahwa tinggi hilal awal
Syawal di Indonesia telah memenuhi kriteria Baru
MABIMS yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu
tinggi hilal 3° dan elongasi 6,4°. Namun sejatinya hanya
sebagian Indonesia saja yang memenuhi kriteria dari segi
elongasi. Sedangkan pada poin b dijelaskan bahwa
terdapat laporan melihat hilal oleh 9 orang saksi
sebagaimana yang tercantum dalam Keputusan Menteri
Agama Nomor 435 Tahun 2022. Akan tetapi dari ke 9
pengamat tersebut ada salah satu pengamat dari NTT
mengaku telah melihat hilal dengan citra yang direkam
dengan kamera CCD. Di mana secara astronomi hilal tidak
mungkin di rukyat karena ketinggian berada pada 4° 08 *
14 ““, dan elongasi 5° 24 39 ‘° akan tetapi ada
kesaksian bahwa hilal berhasil dilihat.

Ke sembilan orang saksi tersebut telah disumpah
oleh hakim Pengadilan Agama setempat. Yang berarti
bahwa kesaksian ini sah menurut hukum Islam sehingga
bisa dijadikan sebagai dasar hukum oleh Menteri Agama
dalam mengambil keputusan. Namun yang perlu kita garis
bawahi adalah keputusan sidang isbat tidak berpatokan
pada hasil rukyat semata melainkan hasil perhitungan
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astromi (Hisab). Pada dasarnya Kementerian Agama RI
tetaplah menggunakan rukyat sebagai dasar dalam
penetapan, adapun kriteria imkan al-rukyah dijadikan
sebagai dasar untuk menerima atau menolak laporan
kesaksian hilal.'* Pada penetapan 1 Syawal 1443 H
Kementerian Agama juga berpedoman pada mathla
wilayatul hukmi yang bermakna bahwa rukyat yang telah
ditetapkan (Isbat) oleh kementerian Agama RI di suatu
daerah di Indonesia dapat diberlakukan kepada wilayah-
wilayah lain yang ada di dalam negara Indonesia. Maka
Penggunaan konsep mathla wilayatul hukmi adalah untuk
kemaslahatan bersama karena pembahasan hasil hisab dan
rukyat yang berbeda antara satu dengan yang lain.

Dengan demikian dalam fikih selama ada yang
melaporkan telah melihat hilal dan itu sesuai Kkriteria serta
masih dalam wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia maka dalam sidang isbat itu bisa dijadikan
sebagai dasar dalam penetapan awal bulan Kamariah.
Sehingga berangkat dari analisis yang pertama tadi bahwa
dari kesembilan perukyat telah melaporkan terlihatnya
hilal serta telah memenuhi kriteria meskipun ada salah
satu tempat yang tidak memenuhi kriteria yaitu provinsi
NTT akan tetapi Indonesia menganut sistem mathla
wilayatul hukmi maka secara fikih keputusan pemerintah

13 Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Umat,
(Bandung: Lapan, 2011),18.
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dalam hal ini adalah Kementerian Agama pada penetapan
1 Syawal 1443 H sudah sesuai dengan dasar hukum kaidah
fikih.

Penetapan awal bulan Kamariah di Indonesia,
Kementerian Agama RI tidak hanya mengacu pada data
hasil rukyat saja akan tetapi juga harus berpatokan pada
data perhitungan astronomis yaitu hasil hisab.
Sebagaimana yang dimuat dalam Fatwa MUl Nomor 2
Tahun 2004 tentang penetapan awal awal Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah yang menyatakan bahwa penetapan
awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah dilaksanakan
berdasarkan metode rukyat dan hisab oleh pemerintah
yang dalam hal ini adalah Menteri Agama serta berlaku
secara nasional.*4

14 Fatwa MUI No. 2 Tahun 2004
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM DI WILAYAH INDONESIA
AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)
PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H

959BT 100" 1050 1100 115u 1200 1250 1300 135“ 1400
+100 oo

5°' Tlngglhllgngdm memenuhl

950BT 100° 1050 1100 150 1200 1250 1300 1350 1400
Tinggi hilal di Indonesia antara : 3° 47,27¢ s.d. 5° 33,57¢ atau 3,79° s.d 5,56°
litimak: Ahad, 1 Mei 2022 M pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA /05.28 WIT

Planetarium dan Observatorium Jakarta

Gambar 4.4 : Peta ketinggian hilal di Indonesia®®

Pada peta ketinggian hilal 4.4 bisa dilihat bahwa
secara astronomis ketinggian hilal setelah Ijtimak pada
tanggal 1 Mei 2022 M atau bertepatan dengan dengan 29
Ramadan 1443 H menunjukkan bahwa pada wilayah
paling timur dari Indonesia tinggi hilal adalah 4°
sedangkan untuk wilayah Indonesia paling barat yaitu
Aceh adalah berada pada ketinggian 5,5° dan berdasarkan
pada kriteria baru MABIMS ini sudah memenuhi kriteria
serta memungkinkan untuk dilihat. Karena salah satu
faktor terlihatnya hilal telah terpenuhi sehingga gangguan
cahaya syafak sudah berkurang.

15 Cecep Nurwendaya “Data Posisi Hilal Penentu Awal Syawal 1443

H”, disampaikan saat Sidang Isbat, pada Ahad 1 Mei 2022 M.
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PETA ELONGASI GEOSENTRIK BULAN - MATAHARI SAAT MATAHARI TERBENAM
DI WILAYAH INDONESIA PADA HARI AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)
PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H
1000 1050 110° 1150 120° 125° 130° 1350 140°
BELUM MEMENUHI
| KRITERIA BARU MABIMS

95'BT
+100

108° 1100 15° 1200 125° 130° 1350 140°
Elongasi Bulan — Matahari di Indonesia antara: 5,2°s.d 7,2°
litimak: Ahad, 1 Mei 2022, pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA /05.28 WIT

Planetarium dan Observatorium Jakarta

Gambar 4.5: peta elongasi geosentrik di Indonesia'®

Adapun elongasi antara Bulan dan Matahari untuk
wilayah Indonesia berada pada besaran 5,2 ° sampai
dengan 7,2° untuk elongasi Geosentrik.  Elongasi
geosentrik merupakan jarak sudut Bulan dan Matahari jika
dilihat dari pusat Bumi. Parameter ini biasanya digunakan
dalam sistem hisab atau perhitungan dengan menggunakan
bumi sebagai titik acuan.!” Jika diamati elongasi
Geosentrik di Indonesia hanya sebagaian besar wilayah
yang telah memenuhi kriteria.

16 Ibid.

17 T. Djamaluddin, “Elongasi Krieteria Baru MABIMS: geosentrik atau
toposentrik.”  https://tdjamaluddin.wordpress.com/2023/01/24/elongasi-kriteria-
baru-mabims-toposentrik-atau-geosentrik/, diakses pada 19 Februari 2023, Pukul
13:05 WIB.
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Adapun untuk elongasi Toposentrik di Indonesia
berada pada besaran 4,9° sampai dengan 6,4°.

PETA ELONGASI TOPOSENTRIK BULAN - MATAHARI SAAT MATAHARI TERBENAM
DI WILAYAH INDONESIA PADA HARI AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)
PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H
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Elongasi Bulan — Matahari di Indonesia antara : 4,9°s.d 6,4°
ljitimak: Ahad, 1 Mei 2022, pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA / 05.28 WIT

Planetarium dan Observatorium Jakarta

Gambar 4.6 : Peta elongasi Toposentrik di Indonesia'®

Jika elongasi geosentrik dilihat dari pusat bumi
maka elongasi Toposentrik merupakan jarak bulan dan
Matahari dilihat dari permukaan Bumi. Jika di analisis peta
elongasi toposentrik bisa dilihat bahwa daerah yang
memenuhi kriteria yaitu hanya Indonesia bagian barat
yaitu pulau Sumatera. Berdasarkan Surat Keputusan
Kementerian Agama RI tidak ada satupun laporan telah
melihat hilal pada wilayah Indonesia bagian barat yang
mana sudah memenuhi kriteria MABIMS baik dari segi
ketinggian hilal, dan elongasi (baik elongasi geosentrik
maupun toposentrik).

Ada 9 pengamat yang berhasil melihat hilal dan
disumpah oleh Pengadilan Agama. Dengan ketinggian

18 1bid.
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hilal yang sudah di atas 3° akan tetapi elongasi berada di
batas kriteria apakah hilal bisa terlihat sebagaimana yang
terjadi di Provinsi NTT yang mengkonfirmasi telah
melihat hilal dengan ketinggian 4 ° 08 © 14 *“, dan elongasi
5° 24 ¢ 39 ““? Pada hakikatnya implementasi dari Kriteria
baru MABIMS digunakan untuk menolak kesaksian
rukyat yang meragukan. Sebagaimana pendapat as-
Subkiy, tidak diterima kesaksian orang yang mengaku
melihat hilal di mana hasil hisab menyatakan hilal tidak
dapat dirukyat. Karena hisab adalah sesuatu yang pasti
(gaz’i) sedangkan kesaksian merupakan sesuatu yang
zanni. Adapun sesuatu yang masih dipersangkakan
kebenarannya tidak bisa berlawanan dengan sesuatu yang
sudah pasti.®

Hilal dengan ketinggian yang sangat rendah dan
terlalu muda bentuknya sangatlah tipis, di mana tidaklah
mungkin dapat mengalahkan cahaya syafak yang sangat
kuat saat matahari terbenam. Kriteria ini digunakan para
ahli hisab untuk menentukan bulan Hijriah pada saat
membuat kalender. Hilal akan terlihat apabila sabit bulan
(hilal) cukup tebal sehingga mampu untuk mengalahkan
cahaya syafak. Untuk bisa menentukan ketebalan hilal
harus menggunakan parameter elongasi bulan (jarak sudut
Bulan-Matahari). Apabila elongasi terlalu kecil maka hilal
sangatlah tipis sehingga tidak mampu mengalahkan
cahaya syafak. Dengan ini kriteria imkan rukyat bisa
ditentukan dengan 2 parameter yaitu: elongasi dan
ketinggian bulan.

19 Samsuddin, Mugni Al-Muhtaj Ila Ma ' rifati Al Ma’'na Al
Manhaj, Juz I, (Bairut: Dar Al Kutub Al Ilmiyah, 1994), 143.
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Berdasarkan pengamatan jangka panjang yaitu
selama ratusan tahun, ditemukan bahwa batas elongasi
minimal agar hilal cukup tebal untuk dirukyat adalah

f
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Letak data yang memenuhi kriteria

h > 3* dan Bl > 647 53,649

sebesar 6,4°. Analisis data hisab sekitar 180 tahun saat
matahari terbenam di Banda Aceh dan pelabuhan Ratu
telah membuktikan bahwa elongasi 6,4 derajat juga
menjadi prasyarat agar saat magrib bulan sudah berada di
atas ufuk.

2 Thomas Djamaluddin, “Naskah Akademik Usulan Astronomi
Penentu Awal Bulan Hijriah”
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/19/naskah-akademik-usulan-
kriteria-astronomis-penentuan-awal-bulan-hijriyah/, diakses Pada 02 desember
2022.
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Gambar 4.7: Grafik elongasi bulan matahari di Banda Aceh
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Gambar 4.8: Grafik Elongasi Bulan di
Pelabuhan Ratu

Gambar 4.7 dan 4.8 bisa dilihat bahwa pada
elongasi 6,4 derajat posisi bulan semuanya telah berada di
atas ufuk dengan posisi bulan semuanya positif.
Sedangkan elongasi yang berada kurang dari 6,4 derajat
ada kemungkinan bulan berada di bawah ufuk atau dengan
ketinggian negatif. Bahkan menurut data rukyat global,
diketahui bahwa tidak ada kesaksian hilal dipercaya secara
astronomis apabila beda tinggi bulan matahari kurang dari
4 derajat atau tinggi bulan saat matahari terbenam tidak
ada yang kurang dari 3 derajat.

Pada penetapan 1 Syawal 1443 H belum memiliki
kepastian dalam kriteria Baru MABIMS dari parameter
elongasi apakah menggunakan elongasi geosentrik
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ataukah Toposentrik hal ini sebagaimana yang di
ungkapkan oleh Kasubdit Hisab Rukyat dan Syariah Ditjen
Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia
bapak Ismail Fahmi “Belum ada ketentuan Topo atau
geo”.?! Namun jika merujuk pada makalah Odeh yang
dijadikan sebagai dasar dalam pengusulan kriteri baru
MABIMS maka elongasi yang dipakai adalah elongasi
toposentrik.

7.3. TOPOCENTRIC ARCL (ELONGATION)

The minimum clongation crescent scen by optical md 15 6.4 degrees (Stamm #797,
at the time of kst visbility at 13:09 UT); for naked eye observations this is 7.7
degrees (Pierce £274, at the time of first visibility at 23:35 UT.).

Gambar 9: cuplikan makalah Odeh tentang elongasi??

Parameter yang dipakai Odeh (2006) adalah
parameter Toposentrik yang berhubungan dengan data
rukyat. Elongasi toposentrik 6,4 derajat adalah batas
minimum yang teramati oleh alat bantu optik adapun untuk
mata telanjang batas minimum yang teramati adalah pada
besaran 7,7 derajat. Nilai elongasi toposentrik sama
dengan elongasi geosentrik dikurangi paralaks (yaitu besar
sudut arah ketampakan bulan dengan bila dilihat dari
permukaan bumi). Nilai paralaks bulan adalah sekitar 1
derajat. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa nilai
elongasi geosentrik sekitar 1 derajat lebih besar dari
clongasi toposentrik. Jadi pada penentapan 1 Syawal 1443
H pemerintah seharusnya menggunakan elongasi
toposentrik karena dalam perumusan kriteria baru
MABIMS para perumus mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Odeh (2006).

21 Wawancara dengan Ismail Fahmi......
22 Mohammad SH. Odeh, “New Criterion For Lunar Crescent

Visibility”, Journal Of Experimental Astronomy, Vol. 18,2004, 39-64.
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Akan tetapi apabila dalam Penetapan 1 Syawal
1443 H pemerintah menggunakan elongasi toposentrik
dengan rambu-rambu tinggi hilal minimal 3 derajat dengan
batas elongasi 6,4 derajat dengan ini tidak bisa dibuktikan
secara astronomis. Karena seharusnya keterlihatan hilal
yang ada di Indonesia itu hanya pada Indonesia bagian
barat khususnya pulau sumatera yang telah memenuhi
kriteria batas tinggi dan elongasi toposentrik itupun harus
dengan menggunakan bantuan alat optik. Sedangkan untuk
bagian jawa bisa dikatakan mustahil untuk dilihat kerena
barada pada ambang batas bahkan dibawah kriteria
elongasi toposentrik. Dengan demikian apabila pada
penetapan awal Syawal 1443 H menggunakan elongasi
toposentrik maka Indonesia akan berhari raya pada tanggal
3 Mei 2022 dan ini bisa memicu perpecahan antar
kelompok agama terutama pada penetapan hari raya Idul
Fitri 1443 H.

Penetapan 1 Syawal 1443 H dengan parameter
elongasi geosentrik dalam sidang isbat merupakan
penerimaan secara de facto dan de jure. Elongasi
geosentrik juga lazim digunakan dalam astronomi
sekalipun dalam konteks rukyat lebih tepat adalah
menggunkan toposentrik akan tetapi elongasi geosentrik
juga bisa menjadi parameter ketebalan hilal. Adanya
masukan dari astronom yang berpengalaman dengan
rukyat hilal bahwa ada potensi elongasi bisa lebih rendah
yaitu dengan cara memperbaiki teknis pencitraan
(imaging) dan pemprosesannya, seperti teknik pemupukan
citra digital (stacking) yang lebih efisian dan cepat.?® Hal

Temu

23 Thomas Djamaluddin, “Alhamdulillah Sepakat Demi Titik
Untuk Kemaslahatan Ummat”,

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2023/03/16/alhamdulillah-sepakat-
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ini terbukti dengan terlihatnya hilal oleh 9 perukyat
sebagaimana yang dimuat dalam surat keputusan Menteri
Agama RI nomor 435 tahun 2022 .

demi-titik-temu-untuk-kemaslahatan-ummat/, diakses pada 20 Maret
2023, pukul 21:37 WIB.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan hasil analisis pada

beberapa bab terdahulu penulis menyimpulkan sebagai

berikut:
1.

Menurut kriteria Neo-Visibilitas MABIMS yang
baru wilayah Indonesia telah memenuhi kriteria
yaitu tinggi hilal 3 derajat dan elongasi 6,4 derajat.
Keputusan pemerintah dalam penetapan 1 Syawal
1443 H adalah berdasarkan pada elongasi
geosentrik  karena rata-rata perukyat yang
menyatakan telah melihat hilal hanya memenuhi
elongasi geosentrik saja. Sebagaimana dimuat
dalam Surat Keputusan Menteri Agama Nomor
435 Tahun 2022. Akan tetapi implementasi dari
kriteria neo visibilitas hilal MABIMS yang baru
ini belum sepenuhnya diterapkan hal ini
dikarenakan masih diterimanya laporan rukyat
pada daerah yang belum memenuhi keriteria
seperti Provinsi NTT yang belum memenuhi
elongasi baik geosentrik ataupun toposentrik.

Dasar penetapan 1 Syawal 1443 H Dalam sidang
isbat di antaranya:

a) Data Ijtima’ awal bulan Syawal 1443 H /2022
M pada hari Ahad, 01 Mei 2022 M bertepatan
dengan tanggal 29 Ramadan 1443 H sekitar
pukul 3:27 WIB. Pada tanggal 29 Ramadan
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b)

d)

1443 H, bertepatan hari Ahad, 01 Mei 2022 M
ketinggian hilal di seluruh wilayah Indonesia
di atas ufuk berkisar antara 4° 0,59 (4° 0,59
) sampai dengan 5° 33,57° (5° 33,57 °)
dengan elongasi (toposentrik) sekitar 4,9°
(empat koma sembilan derajat ) sampai
dengan 6,4° (enam koma empat derajat );

Ada laporan melihat hilal dari berbagai daerah
sebagaimana tercantum dalam Keputusan
Menteri Agama Nomor 435 Tahun 2022.
Laporan tersebut hanya memenuhi elongasi
geosentrik. Elongasi geosentrik dalam sidang
isbat merupakan penerimaan secara de facto
dan de jure. Elongasi geosentrik juga bisa
menjadi parameter ketebalan hilal.

Laporan perukyat dalam surat keputusan
Menteri Agama Rl nomor 435 tahun 2022
bahwa terdapat 9 perukyat telah melaporkan
melihat hilal serta telah memenuhi Kriteria
meskipun ada salah satu tempat yang tidak
memenuhi kriteria yaitu provinsi NTT akan
tetapi Indonesia menganut sistem mathla
wilayatul hukmi.

Demi kemaslahatan sebagaimana kaidah fikih
menyebutkan bahwa :

andoaaly by el Je RO

“Tindakan  imam  terhadap
rakyatnya harus dikaitkan dengan
kemaslahatan”.
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B. Saran

1. Dalam Surat Keputusan Menteri Agama RI terkait
penetapan awal bulan Kamariah perlu memperjelas
penggunaan elongasi apakah menggunakan elongasi
geosentrik atau toposentrik.

2. Penulis menyarankan elongasi yang digunakan dalam
kriteria MABIMS baru adalah elongasi geosentrik 6.4
derajat. Elongasi geosentrik juga bisa menjadi

parameter ketebalan hilal.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan atas
kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia sehingga penulis sampai pada tahapan akhir
perjalanan pendidikan ini. Penulis meyakini dalam tulisan
ini masih banyak kekurangan dan kelemahan baik dari segi
isi, penulisan, dan sebagainya. Oleh sebab itu, penulis
sangat membutuhkan kritik serta saran yang membangun.
Penulis sangat berharap dan berdoa semoga skripsi ini
bermanfaat tidak hanya untuk penulis tetapi juga kepada

para pembaca dan dunia ilmu pengetahuan.
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LAMPIRAN 1
KEPUTUSAN MENTERI AGAMA PENETAPAN 1

SYAWAL 1443 H

KEPUTUSAN MIERTEZRI AQAMA WEFUINLK INDONIESIA
NOMOM 435 TANUN 2022
TENTANG
TANDOAL | SYAWAL | 443 MIURIVAH /2022 MASENI

DENOAN RAHMAT ALLAM YANO MAHA E5
MENTERI AGAMA REPUNLIK INDONRSIA

Manimbang | o bbnunuh hepertian st babem dalam swmgakhin
puass  Mamadas 1443 grtosh dan
n—whnlan Pet pays bl Mikr. | 443 griyah, periu
mnpclengparnban Sudang lobat Awal Syewal 1447
Hijripnh / 2027 Misathil|

b batiwa ot husaly  yarg Aihimpun olshs Tun Uniihus
Kadender Wimh X Agama dan Destmgal
sumber menyatakun balvwn (i’ awal bolen Syanl
1440 Hijripmh /2020 Museby vergudi pads hari M’In.nu
Sl 1 Ml 2022 bertepatan detgan anggsl 29
Mamaidnn 1443 Mjroyah sebitar podsl 3 77 WiD,

o batren dalam pelakssesan rakynt ph sl 1 Me
2023 bersepainn dengan tanggsl 29 Bamaden 1447
Hijrivah, postss hilsl ol sebumeh wiliyub Indonesa
syl 8 mine ufuk berkesar avtar 4° 059 14 deeiet
O monis) sammpal dengais 5 3057 15 deragir 2357
woni)

I bhwa hwnn pelakumnaan rudywt ikl pada han
Minggu. | Me mu bertepntan dengnn tanggsl M
Mamadun | 443 14iyah yuig dinampniban olen
Lo Mama Kie SoSatul Avka, umur B4 b,

hahuga 3
Ma-.hvn‘“mul dan tdab lisumpah oloh
Mama Drs HOM Beayl, S0, MM, Hikim
engediius Agama Kal 1

B Moo T Haombal 8 Ag., MA amwar DD s,
pehedant  Nepemggann  Syarsh  Nastor
Agnoa K I

sl Jawa Nimur, dan telan diow nleh
Nuna nn Ho MO B, 83, MM, Makim
Az habks L

A Ol-m Inwanudding wmur 6 b, pekersan
Gury Agamia, Kaluigmien Crowi, Provesl Joss
Tir,  dan  tedabh  dampsh ool Name
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Mubammad Al, $.Ag, Haldm Pengadilan Agama
Kots Oreslk;

4. Nama Syamsul Fusd, umur 53
omun-.nmuuummmm
Timur, dan telah  disumpah olek  Nama
umm.tu.mm
Kota Oreslk;

5. Nama Solahudin, umur 54 tahun. pekorjaan Oura
Agama, Kabupaten Cresil, Provinel Jaws Timur,
dan telah dissumpah oleh Nama Mubammed AN,
8 AR Makim Peogadilan Agaon Kota Gresdk,

6. Nama Jamaludin Malik, 8 Ag, umur 52 tahun,

disumpah oleh Nama Mushar, 8. Ag.. MH.,
Hakdm Pengadiinn Agnma Kota Kapang,
7. Nama Andl Pangersng Masanuddin,d umur 29

8 Nama Luth FPuadi, umur 50 tahun, pelerjaan
Provinal

Karyawan Swasta,
Jawn Timur, dan telah disumpah oleh Nama
Rusian Saleb, SAg, MM, Makim Pengadilan
Agama Kabupaten Jombang;
9. Nama Jemaat, umur 48 tahun, pekeguan Analis
Kebigakan Ahll Muda Kantor Wilayah Kementeorian
Provinsl  Kalimanan

Agama Barmt,  Provinsl
Kalimantan Barat, dan telah disumpah o.eh Nama
Marlina Elpira, 801, MM, Hakim Pengadilan
Agnma Kabupaten Kubu M
menyatakan melihat hilal,
bahwa berdasarkan data hisab sebagaimana ¢imakaud
dalam huruf b dan huruf ¢, serta laporan pelaksannan
rukyat hilal sebagaimana dimaksud dalam huruf d,
Sidang Isbat Kementersan sepakat menyatakan
bahwa tanggal 1 Syawal 1443 Hijriyak jatuh pada hari
Senin tanggnl 2 Mei 2022,
bohwa  berdasarkan  pertimbangan  sebaguimans
dimakoaud dadam hurul o, huraf b, huraf ¢, huruf d,
dan huruf o, perlu menetapkan Keputusan Menter
mMWlMI“aW/m

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian  Agaon  (Lembaran  Negarm  Repubbik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

3

2. Peraturan Menteri Agama Nomor ¢2 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kena Kementerian Agama
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1495);

MEMUTUSKAN:

. KEPUTUSAN MENTER! ACAMA TENTANG TANGGAL |

SYAWAL 1443 HIJRTYAH /2022 MASEHI,

Menetapkan tanggal | Syawal 1443 Hijriyah/2032 Masehi
jatuh pada hari Senin tanggal 2 Mei 2022.

- Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
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LAMPIRAN 2

Tanya

Jawab

HASIL WAWANCARA

JAWABAN PENELTIAN

: Bagaimana mekanisme serta metode
penetapan 1 syawal 1443 H oleh
kementerian agama RI.

Mekanisme penetapan awal bulan
kamariah khususnya pada bulan Ramadan,
Syawal dan Zulhijah dilaksanakan dengan
cara Sidang Isbat. Sidang isbat sebagai
wadah musyawarah organisasi masyarakat
islam, pakar falak dan astronomi, lembaga
terkait (BMKG, BIG, BRIN, Planetarium, ITB
Bosscha, UIN) dalam menentukan bersama
memulai ibadah puasa, dan berhari raya
untuk kemaslahatan umat dan wkhuwah
Islamiyah. Sidang isbat dilaksanakan dengan
beberapa alur:

a. Paparan Hisab

Paparan Hisab disampaikan oleh
Cecep Nurwendaya secara langsung di
Auditorium H.M. Rasjidi dan disiarkan
melalui zoom meeting dan juga sosial
media Kementerian Agama RI.

b. Laporan Rukyat
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Tanya

Jawab

Kementerian Agama RI menerima
laporan rukyatul hilal dari 99 titik yang
tersebar di seluruh Indonesia.

. Sidang Isbat

Menteri Agama mendengarkan
paparan hisab serta laporan rukyat yang
disampaikan oleh Direktur Urusan Agama
Islam dan Pembinaan Syariah juga
tanggapan yang disampaikan oleh Ketua
MUI dan peserta sidang baik hadir
maupun melalui teleconfrence. Setelah
itu Menteri Agama Rl membuat
keputusan awal bulan Syawal 1443 H

. Telekonferensi

Hasil sidang isbat diumumkan kepada
masyarakat Indonesia melalui
telekonferensi dan disiarkan langsung
oleh media.

: Apa landasan serta latar belakang
kementerian Agama dalam menetapkan 1
syawal 1443 H.

: Dalam penetapan 1 Syawal 1443 H
Kementerian  Agama berlandaskan
kepada hasil musyawarah dalam sidang
isbat. Adapun rujukan yang digunakan
para ulama dan pakar astronomi yang
hadir dalam sidang isbat adalah:

111



Tanya

Jawab

a. Data ljtima’ awal bulan Syawal 1443
H / 2022 M pada hari Ahad, 01 Mei
2022 M bertepatan dengan tanggal 29
Ramadan 1443 H sekitar pukul 3:27
WIB. Pada tanggal 29 Ramadan 1443
H, bertepatan hari Ahad, 01 Mei 2022
M ketinggian hilal di seluruh wilayah
Indonesia di atas ufuk berkisar antara
4° 0,59’ (4 derajat 0,59 menit) sampai
dengan 5° 33,57 (5 derajat 33,57
menit) dengan elongasi (toposentrik)
sekitar 4,9° (empat koma sembilan
derajat) sampai dengan 6,4° (enam
koma empat derajat);

b. Ada laporan melihat hilal dari
berbagai daerah sebagaimana
tercantum dalam Keputusan Menteri
Agama Nomor 435 Tahun 2022.

Berdasarkan kriteria baru MABIMS
dalam penetapan 1 syawal 1443 H itu
belum memenuhi kriteria dari segi
elongasi tetapi di tetapkan sebagai awal
bulan  berdasarkan  Sidang Isbat
Kementerian  Agama RI mohon
penjelasannya Pak

: Data yang terhimpun dari berbagai ahli
falak dan pakar astronomi bahwa
ketinggian hilal dan elongasi pada tanggal
29 Ramadan 1443 H di beberapa tempat
di Indonesia telah mencapai kriteria
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Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

MABIMS Baru (lihat data pada poin
sebelumnya dan lampiran) serta hasil
musyawarah ulama dan pakar astronomi
sepakat menetapkan awal bulan Syawal
pada tanggal 02 Mei 2022.

Bagaimana komitmen kemeterian
Agama terhadap Kriteria baru MABIMS

Kementerian Agama berkomitmen
penuh menggunakan serta
mensosialisasikan kepada masyarakat
terkait kriteria MABIMS Baru.

: Apakah ada respon undangan dari luar
negeri berkaitan dengan penetapan 1
syawal 1443 H

Respon dari luar negeri terutama
negara-negara MABIMS mendukung
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
ikutnya Malaysia dan Brunei Darussalam
menetapkan 1 Syawal 1443 H pada hari
Senin 02 Mei 2022. Hal ini menunjukkan
bahwa kriteria MABIMS Baru digunakan
dengan flleksibel khususnya dalam hal
elongasi toposenterik atau pun
geosentrik. Malaysia. Labuan (Sabah).
Melihat hilal pada pukul 18.36 lokal (11
menit pasca ghurub) selama = 2 menit.
Saksi mata : Agku Bolhizan Ahmad Thani
dkk. Dari 29 titik rukyah resmi di Malaysia,
hanya titik Labuan Sabah saja yg
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melaporkan terlihatnya hilal. Laporan ini
menjadi dasar keputusan ldul Fitri 1443H
di Malaysia. Dari 4 titik rukyah resmi di
Brunei, satu titik melaporkan terlihatnya
hilal. Laporan ini menjadi dasar keputusan
Idul Fitri 1443H di Brunei.

Tanya : Mohon izin bapak untuk meminta data
yang di paparkan pada saat sidang Isbat
(lihat lampiran)

Jawab

MENTERIAN AGAMA RI

M L Thamicoin N & Jakar ra Pusat

D%P.QSISI HILAL

AL SYAWAL 1443 H

e12022 M / 29 Ramadan 1443 H

Oleh: Tim Unifikasi Kalender Hijriyah
KementerianAgamaRI
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29 Ramadan 1443 H

PERUBAHAN TINGGI BULAN PADA
SAAT MATAHARI TERBENAM

Per-hari sekitar 12 derajat (per-jam
sekitar 2 derajat, atau selebar piring-
an Matahari atau Bulan.

1ITIMAK DARI PUSAT BUMI, AHAD 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)

PUKUL 03.28WIB

llustrasi Posisi Bulan —Matahari pada hari Ahad,
tanggal 1 Mei 2022 /29 Ramadan 1443 H di Jakarta.

1. ljtimak, 2. Matahariterbit 3. Matahari terbenam

litimak dari pusat bumi (konjungsi
geosentris) Ahad, 1 Mei 2022 (29
Ramadan 1443 H) Pukul 03.28 WIB

Peta Ketinggian Hilal di Dunia

Peta Ketampakkan Hilal di Dunia

PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM DI DUNIA
AHA 2 M

PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H

Ijimalc Sabtu, 30 Apil 2022 M, pukul 20.28 UT atau Ahad, 1 Mel 2022 pukul 03.28 WIS

PETA KETAMPAKAN HILAL AWAL SYAWAL1443H DI SELURUH DUNIA
ARhad, 1 Mei 202211 (Kredit: Icoproject)

Peta Ketinggian Hilal dan Peta Ketampakkan Hilal Dunia Kriteria Odeh Penentu Aw al
bulan Syaw al 1443 Htanggal 1 Mei 2022 M/ 29 Ramadan 1443 H.
itimak: Sabtu, 30 April 2022 Pukul 20.28 UT atau Ahad, 1 Mei 2022 Pukul 03.28 WIB.
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Peta Ketinggian Hilal di Indonesia

Peta Elongasi Geosentrik di Indonesia

PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM DI WILAYAH INDONESIA
AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)
PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H

105° 3 v v uw 1 135

T|ngg| hlla__gjm memenut‘u

W8T o0 1051 1100 115 120 1251 1300 135 3

Tinggi hilal di Indonesia antara : 3° 47,27* s.d. 5° 33,57 atau 3,79° s.d 5,56°
ljtimak: Ahad, 1 Mei 2022 M pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA /05.28 WIT

PETA ELONGASI GEOSENTRIK BULAN - MATAHARI SAAT MATAHARI TERBENAM
DI WILAYAH INDONESIA PADA HARI AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)

PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H

125° 1300

135 1407

3 1050 1100 115 120 1250 1300 1350

Elongasi Bulan — Matahari di Indonesia antara: 5,2°s.d 7,2°
litimak: Ahad, 1 Mei 2022, pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA /05.28 WIT

Planetarium dan Observatorium Jakarta

o587

Planetarium dan Observatorium Jakarta

Peta Ketinggian Hilal dan Peta Elongasi Geosentrik saat Matahari Terbenam di Indonesia Penentu Awal bulan
Sy awal 1433 H tanggal 1 Mei 2022 M/ 29 Ramadan 1443 H.

Rentang Tinggi:

antara 3,79° sd. 556° (semua daerah telah memenuhi tinggi Kriteria Baru MABIMS).

Rentang Elongasi: antara 5,2°s.d. 7,2° (sebagian daerah telah memenuhi elongasi Kriteria Baru MABIMS).

Karena konsep Wilayatul Hukmi, di Indonesia sudah mas
2022.

Peta Ketinggian Hilal di Indonesia

uk kriteria. Sehingga 1 Syawal 1443 H = Senin, 2 Mei

Peta Elongasi Toposentrik Indonesia

PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM DI WILAYAH INDONESIA
AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)
PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H

. [
105 "o v e 0 135 .

PETA ELONGASI TOPOSENTRIK BULAN - MATAHARI SAAT MATAHARI TERBENAM
DI WILAYAH INDONESIA PADA HARI AHAD, 1 MEI 2022 M (29 RAMADAN 1443 H)

PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H
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Tinggi hilal di Indonesia antara : 3° 47,27° s.d. 5° 33,57 atau 3,79° s.d 5,56°
litimak: Ahad, 1 Mei 2022 M pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA /05.28 WIT

100

Elongasi Bulan — Matahari di Indonesia antara : 4,9°s.d 6,4°
litimak: Ahad, 1 Mei 2022, pukul 03.28 WIB / 04.28 WITA /05.28 WIT

Planetarium dan Observatorium Jakarta

Planetarium dan Observatorium Jakarta

Peta Ketinggian Hilal dan Peta Elongasi Toposentrik Penentu Awal Bulan Syawal 1443 H pada hari

Ahad tanggal 1 Mei 2022 M/ 29 Ramadan 1443 H.
Rentang Tinggi: antara 3,79° s.d. 5,56° (semua daerah telah memenuhi tinggi Kriteria Baru MABIMS).
Rentang Elongasi: antara 4,9°s.d. 6,4° (Pulau Breuh, Provinsi Aceh sudah memenuhi kriteria)

Karena Indonesia memakai konsep Wilay atul Hukmi, maka 1 Syawal 1443 H = Senin, 2 Mei 2022.
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HASIL TEMU KERJA HISAB RUKYAT

TANGGAL 7 S.D.9 OKTOBER 2020 DI HOTEL FORITZ PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
REKAP HASIL PERHITUNGAN IJTIMAK DAN TINGGI HILAL AWAL BULAN SYAWAL 1443 H

MENURUT BERBAGAIMACAM SISTEM HISAB

MARKAZ POB CIBEAS PELABUHAN RATU LINTANG 7° 04" 26,20" LS DAN BUJUR 106° 31' 52,70" BT

TIVA TINGGI -

No SISTEM HARI TANGGAL JAM HILAL Elongasi umur
1 [Sulamun Nayyirain Ahad | Pahing | 1/05/2022 | 0259:0000 | 07° 3L 00.00" | 00° | 00' | 00.00" | 14:49:24.00
2 |Fathu Raufu Manan Ahad | Pahing | 1/05/2022 0810285 | 00" | 00 0
3| Qawaid Falakiyah Ahad | Pahing | 1/05/2022 06" 18 0000" | 09" | 18 0.00
4 tifaqu Dzatil Bain Ahad | Pahing | 1/05/2022 06" 13 1000" | 06° | 49° 14:23:46.00
5 [Manahijul Hamidiyah Ahad Pahing 1/05/2022 05° 17° 00.00" | 00° | 00'
6 |Matlaas-Said Ahad | Pahing | 1/05/2022 05" 03 0062 | 06" | 32 050
7 |Badiatul Mitsal Ahad | Pahing | 1/05/2022 05" 34 5000" | 06° | 56' 14:28:00.00
8 __|Al Khulashah al Wafiyah Anad | Pahing | 1/05/2022 04" 3L _1600" | 05° | 56
9 [Nurl Anwar Anad | Pahing | _1/05/2022 24:46.00 | 05° 04 5100 | 06° | 46 2429.00
10| AIDuru Al Anieq Ahad | Pahing | 10052022 | 0330:41.00 | 04° 12 36.00" | 06° | 46 14:17:33.00
11 |Ahilah Anad | Pahing | 1/05/2022 4400 | 05 31 1454 | 00° | 00' 6
12| AkFalakiyah Anad | Pahing | 1/05/2022 310300 | 05° 04 49.00° | 00° | 00'

13 |Tsamartul Fikr Ahad | Pahing | 1/05/2022 | 0331:0200 | 04° 25 1800 | 06° | 37

14 |New Comb Ahad | Pahing | 10052022 | 03:32:3400 | 04° 57 4179 | 04" | 57'

15 [EW.Brown Ahad | Pahing | 1/05/2022 04" 290451 | 00° | 00

16| Mooncalc Anad | Pahing | 1/05/2022 05" 25 1200 | 06" | 4

17 Anad | Pahing | _1/05/2022 04 27 4988 | 06" | 46'

18| Amanak Nautka Ahad | Pahing | 1/05/2022 05 15 1000" | 05" | 58

19 |Mawaagit Ahad | Pahing | 1/05/2022 0445 0740" | 06" | 45

20 Almanac Anad | Pahing | 1005/2022 0433 0000" | 06" | 45

21 |Ascipt Ahad | Pahing | 1/05/2022 0429 09.00" | 00° | 00

22| Lunar Phase Pro V2.00 Ahad | Pahing | 1/05/2022 05 23 2500" | 06" | 44

23_|Stany Night Pro Plus Versi 64 | _Ahad | Pahing | _1/05/2022 05" 07 4100 | 05°

24_|Hisab PERSIS Anad | Pahing | 1/05/2022 00 | 04" 45 5300" | 06°

25 |Hisab BMKG Anad | Pahing | 10052022 | 032755557 | 04° 44 1262 | 05°

26 |Hisab LAPAN Ahad | Pahing | 1/05/2022 0500 | 04° 33 4445" | 05°

27 |Hisab B Ahad | Pahing | 110512022 0589 | 04" 33 _4450" | 05°

Keputusan: Awal Syawal 1443 H jatuh pada hari Senin Pon, 2 Mei 2022 M
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TINGGI HILAL:
>3° (27 /semua)

ELONGASI:
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>6,4° (13)
<6,4° (7).




Simulasi hilal awal Syawal
1443 H/ 1 Mei 2022 M

di POB Cibeas Pelabuhan Ratu
Matahari terbenam pukul: 17.47 WIB

ljtimak: Ahad, 1 M ei 2022

PUkul 03.28 W 1B Tinggi A =474

Hilal Awal Beda Azimuth =2,50°
Syawal 1443 H (letak hilal di utara Matahari)

Elongasi =6,79°

Bulan terbenam pukul: 18.10 WIB

(23 menit setelah Matahari terbenam)
Umur =14j 19m
Iluminasi =027 %

TINGGI HILAL POSITIF:

Pada saat Matahari tebenam posisi
hilal masih berada di atas ufuk.
Matahari terbenam terlebih dahulu
dibanding hilal.

(%5 kali lebar piringan mth)

Barat Amth = 285° 09* 22" Abln=287°39'38"
(270°)

Matahari tetbenam d POB Cibeas Pelabuhan Ratu Ahad, 1 Mei 2022 M (29 Ramadan 1443 H) pkl 17.47 WIB.
Tinggi hilal = 4° 44° Beda azimuth bin —mth =2° 30" 16“ (bulan di utara matahari). Elongasi (jarak busur
bulan — matahari) =6,79°.

Bulan terbenam pkl 18.10WIB (23 menit setelah matahari terbenam).

KEDUDUKAN BULAN & MATAHARIHARI AHAD TANGGAL 1 MEI 2022

litimak : Ahad, 1 Mei 2022, pukul 03.28 WIB
Matahari terbenam pukul 17.47 WIB

Hilal terbenam pukul 18.10 WIB
23 menit setelah Matahari terbenam.

Tinggi hilal=
4°44' 12"

Umur hilal =
14 19m
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KALENDER HIJRIAH MENURUT KRITERIA BARU
MABIMS (3-6,4)

Kalender Hijriah | | Pada prinsipnya ¢ Kriteria Baru MABIMS

Kriteria Baru merupakan merupakan kriteria imkan

MABIMS (3-6,4) perbaikan rukyat (visibilitas hilal)
dan/atau dengan dua parameter:
penyempurnaan « Tinggi bulan minimal 3
Kriteria MABIMS derajat dan Elongasi

bulan minimal 6,4
derajat. Markaz
kawasan barat Asia
Tenggara (untuk
Indonesia).

Limit Danjon: Jarak bulan-matahari > 7°

Odeh (2004) |

di “Experimental Astronomy”,
Vol. 18, pp. 39-64: using 737
observations, almost half of
them obtained by the Islamic -|
Crescent Observation Project -
(ICOP). From the database we

found a Danjon limit of

6.4 degrees.

Sumber : T. Djamaluddin

Data analisis hisab sekitar 180 tahun saat matahari terbenam di Banda Aceh
dan Pelabuhan Ratu membuktikan bahwa elongasi 6,4° juga menjadi
prasyarat agar saat maghrib bulan sudah berada di atas ufuk (lihat dua
grafik berikut ini). Pada grafik terlihat bahwa pada elongasi 6,4°, posisi bulan
semuanya positif, sedangkan dengan elongasi kurang dari 6,4° ada
kemungkinan bulan berada di bawah ufuk atau ketinggian negatif.

Sunber : T. Djamaluddin
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MOONS ALTITUDE SEPARATION )

§ SR

Ditidey

daz (doa)

llyas (1988) memberikan kriteria
vsibilitas hilal dengan beda tinggi
bulan-matahari minimum 4° tinggi
bulan minimum 3°).

Dari data SAAO, Caldwell dan
Laney (2001) membuat kriteria
visibilitas hilal dengan memisah-
kan pengamatan dengan mata
telanjang (bulatan hitam) dan de-
ngan alat bantu optik (bulatan
putih). Secara umum, syarat mi-
nimal beda tinggi bulan-matahari
(dalt) > 4° atau tinggi bulan > 3°.

Simulasi hilal awal Syawal
1443 H/ 1 Mei 2022
di Mekah Saudi Arabia

Matahari terbenam pkl: 18.45.34 WAS
Tinggi =7,51°

Elongasi =9,09°

Bulan Terbenam pkl: 19.24.02 WAS
(39 menit 19 detik setelah Matahari

terbenam)
Umur =19j 19m 43d
lluminasi = 0,63 %

ulan Sahit Tua sebelun

Matahari terbenam pukul: 18.45.18 WAS
Tinggi =-4,0°

Elongasi =2,62°

Bulan Terbenam pukul: 18.30.34 WAS
(14 menit 44 detik sebelum Matahari

Simulasi Bulan Sabit Tua sebelum
awalSyawal 1443 H/
30 April 2022 M (hari ljtimak)
di Mekah Saudi Arabia

terbenam)

Umur =-04j42m 42d
(tanda (-) menunjukkan belumijtimak)
lluminasi =005%

120



Bagaimana dengan hilal awal Syawal 1443 H pada hari Ahad, tgl. 1 Mei
2022/ 29 Ramadan 1443 H?
Pisisi hilal di POB Cibeas Pelabuhan Ratu :

Tinggi / irtifa’ hilal = 4,74 derajat
Jarak busur (elongasi) Bulan dari Matahari = 6,79 derajat
Umur hilal = 14 jam 19 menit
Fraksi illuminasi Hilal = 0,27%

Tinggi hilal di seluruh Indonesia antara: 3,79° s.d. 5,56° dan
elongasi antara: 5,2° s.d. 7,2°. Sebagian besar daerah di wilayah
Indonesia termasuk POB Cibeas Pelabuhan Ratu sudah memenuhi
Kriteria Imkan rukyat Baru MABIMS (tinggi hilal minimal 3° dan
elongasi Bulan-Matahari minimal 6,4°).

Di daerah yang sudah mencapai Imkan Rukyat ini, hilal awal Syawal
1443 H hari Ahad tanggal 1 Mei 2022 memungkinkan dapat dirukyat.

SUMBER : T. DJAMALUDDIN Dalam catatan astronomi modern jarak hilal
terdekat yang pernah terlihat adalah sekitar 8
derajat, dengan umur hilal 13 jam 28 menit.
Diamati oleh Robert Victor di Amerika Serikat
tanggal 5 Mei 1989 dengan menggunakan alat
bantu binokulair (keker ), (Di Cicco, 1989, Sky &
Telescope, 78, 322).

Bagaimanadengan hilal aw al Syawal 1443 H

DATA TERAKHIR di POB Cibeas Pelabuhan Ratu, Ahad 1 Mei 2022?
Hilal Ramadan 1427 H | Tinggi hilal = 4,74 derajat
umur 13 jam 15 menit| Jarak busur Bulan—Matahari = 6,79 derajat
Dipotret dg teleskop &| Umur hilal = 14i 19m
kamera CCD Di Jerman Fraksiilluminasi Hilal = 027%

Ada referensi bahwa hilal Syawal 1443 Hijriah hari Ahad tanggal
1 Mei 2022 M memungkinkan dapat teramati di sebagian besar
wilayah Indonesia termasuk di POB Cibeas Pelabuhan Ratu.

KESIMPULAN

. Berdasar hisab Kriteria Baru MABIMS (3-6,4), baik menggunakan elongasi
toposentrik maupun geosentrik di Indonesia sudah memenuhi syarat kriteria
minimum tinggi hilal 3° dan elongasi 6,4°, sehingga tanggal 1 Syawal 1443 H
jatuh bertepatan dengan hari Senin, 2 Mei 2022.

. Untuk tujuan kemaslahatan umat, rukyat di Indonesia sebagai konfirmasi dari
hisab, menggunakan pedoman rambu-rambu batas elongasi geosentrik minimal
6,4°, sehingga sebagian besar wilayah Indonesia (sebagian wilayah tengah dan
seluruh wilayah barat) memungkinkan dapat berhasil merukyat hilal. Ada 99 titik
rukyat hilal awal Syawal 1443 H di wilayah Indonesia pada hari Ahad tanggal 1
Mei 2022 M/ 29 Ramadan 1443 H.
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASIT WAWANCARA

=180 o 1253200 DOo|Ind

(—’ Bapak Ismail Kas.. M (—. Bapak Ismail Kas.. e %

Assalamualaikum WrWb Mohon Assalamualaikum Wr,Wb Mohon
maaf sebelumnya mengganggu maaf sebelumnya mengganggu
waktunya Pak saya Hamjan A waktu Bapak izin menyanyakan
Ranselengo mahasiswa limu Falak untuk wawancara dengan bapak bisa

UIN Walisongo semarang meminta 9
kesedian bapak untuk & wawencara Wy kf.pa:\ FEEOAR SRR N
/ dalam rangka memenuhi data N / Ve (TRETVA |
penelitian saya apakah Bapak - R
bersedia untuk menjadi narasumber Di daftar af pertanyaannya |, ,

dalam penelitian saya Pak? | .
™ o3 Q;s AN

H BakPakJ, -

Machen maaf sebelumnys Bapak
1zin mengirimkan pertanyaan untuk
wawanca guna melengkapi dats
penelitian skripsi saya mohon
penjelasan serta koreksi das bapak
jika ada salah Pak

TR T L An 4 s R
-

———— -

a Surst Riget Hamjan.pdf

naloman + 410 KB - POF

Ini surat permohonan saya Pak .:.

1.Bagaimana mekanisme serta
metode penetapan 1 syawal 1443 H
oleh kementerian agama RI

08.20
e
Wa alaikum salam, ok, note |, .. ,‘

T ONET P — N
2. Apa landasan serta |atar belakan
Balk Pak terimakasih banysk untuk kem':merian Agama dalam 9

\ waktunya bisa kapan Pak? menetapkan 1 syawal 1443 H.

(&) Ketik pesan ® Qf ‘etlv' N Qf
&)  pES .
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(—. Bapak Ismail Kas.. W« %

f k
:\z‘rm";:mize:;ggry\;a?\p;luk 6. Mohon izin bapak untuk meminta
wawanca guna melengkapi data data ya:\g di paparkan pada saa
penelitian skripsi saya mohon sidang Ishat 0BT
penjelasan serta koreksi dari bapak =
/ jika ada salah Pak ., \ ‘m Defomhuri202t
/ N Assalamualaikum Wr.Wb Mchon *

1.Bagaimana mekanisme serta
metode penetapan 1 syawal 1443 H
oleh kementerian agama Ri,

maaf sebelumnya mengganggu
waktunya Pak izin menanyakan
terkait jawaban atas wawancaranya

2. Apa landasan serta latar belakang bagaimana Pak ? , s

f
W— ementerian Agama dalam -
menetapkan 1 syawal 1443 H, E JAWABAN PENELTIAN '

3, Berdasarkan kriteria baru MABIMS SRR ¢

dalam penetapan 1 syawal 1443 H o _

itu belum memenubhi kriteria dari segl 12.24

elongasi tetapi di tetapkan sebagal ALE et e o

awal bulan berdasarkan Sidang Athamduliliah terimakasih banyak

Ishat Kementerian Agama Rl mohon Bapak atas jawabannya yang

penjelasannya Pak lengkap dan menjawab semua
pertanyaan di dalam penelitian saya

4. Bagaimana komitmen kemeterian mohon maaf apabila saya ada salah

Agama terhadap Kriteria baru dalam menyampaikan semoga bapak

MABIMS dan keluarga senantiasa dalam
lindungan Allah SWT amiin yaa

5. Apakah ada respon undangan robbal alamiinies J, &0

dari luar negeri berkaitan dengan t A <

F
& }\’ehk pesan N C )

& ‘\'(-‘hk pesan

— | —d — | -4
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Mohon izin Bapak

1. Untuk elongasi yang di pakai
oleh Kementerian Agama apakah
menggunakan Elongasi Geosentrik
atau Toposentrik dan mengapan

memilih elongasi tersebut.
2. Bagaimana kedudukan darl kriterka
MABIMS Baru dalam sidang Isbat

3. Bagaimana Jika ada wifayah yang
tidak memenuhi kriteria baik dari
seqi tinggi maupun elongasi tetapi
berhasil melihat hilal

Mohon penjelasannya Pak |, IR
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w a
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- .- ——
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1o W
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dalam penetapan awal bulan Bapab
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/ tersebut? [, i
LR S =S im0
Saat ini laporan Rukyat masih
diterima apa adanya, yg menentukan
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yg ada di sidang Isbat, data hisab
dan data rukyat masuk sebagal
pertimbangan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Hamjan A Ranselengo
Tempat, Tanggal Lahir : Sangkub, 19 April 2001
Alamat : Desa Sangkub 1, Kec.

Sangkub, Kab Bolmong

Utara, Prov. Sulawesi Utara
Hobi : Futsal

Motto Hidup : With the blessing of your
parents, you will get the
blessing of Allah SWT with
the blessing of Allah, you
will definitely get the
happiness of the world and

the hereafter

Latar Belakang Pendidikan

Formal

1. TK/RA : TK Mardatillah th 2006 - 2007
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2. SD/MI : SDN 1 Sangkub 1 th 2007 - 2013

3. SMP/MTs : MTs Alkhairaat Bintauna th 2013 - 2016

4. SMA/MA : MA Alkhairaat Bintauna th 2016 — 2019

5. Universitas : Prodi [lmu Falak, Fakultas Syariah dan
Hukum, UIN Walisongo th 2019 — Sekarang

Informal
1. Kursus bahasa Inggris Program full day Pare Kediri Jawa
Timur
2. Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Semarang
3. Magang Planetarium dan Observatorium UIN Walisongo

Semarang

Pengalaman Organisasi :

Lisan (Lembaga Kajian Bahasa Asing) - Wakil ketua 2-
2020

CSSMoRA UIN Walisongo — Anggota PSDM- 2020-2021
IKSI (Ikatan Keluarga Sulawesi) — Anggota Sosial Budaya
—2021

JQH — Devisi Rebana — 2021

CSSMORA UIN Walisongo- Ketua-2021-2022
CSSMoRA Nasional — Kadep P3M — Saat ini

Pengalaman Narasumber dan Moderator:
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1. Narasumber Materi Persidangan Kaderisasi Tingkat
Perguruan Tinggi Mahad Aly Pati

2. Narasumber Materi Persidangan Kaderisasi Tingkat
Perguruan Tinggi Universitas Mataram.

3. Narasumber Ngobrol Santai Kedaerahan IKSI

4. Tutor pemograman falak LS PPDN

5. Moderator Kaderisasi Orientasi Magister CSSMORA
Nasional

6. Moderator Matrikulasi Mahasiswa PBSB UIN Walisongo

Semarang

Prestasi :

1. Juara 1 Syarhil Qur’an tingkat Kabupaten 2013

2. Juara 2 Lomba Fisika tingkat Provinsi tahun 2014

3. Juara I lomba Fahmil Qur'an tingkat Kabupaten
tahun 2015

4. Juara 1 lomba Fahmil Qur'an tingkat Kabupaten
tahun 2018

5. Peserta Perkemahan Pramuka Santri Nusantara
(PPSN) Ke-V Jambi Tahun 2018

6. Penerima Beasiswa PBSB (Program Beasiswa Santri

Berprestasi
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7. Juara 2 Fahmil Qur’an tingkat Universitas (UIN

Walisongo) tahun 2021
Media Sosial
e Email : hamjanranselengo@gmail.com
e Instagram : hamjanranselengo
e Wa : 082292234387

Semarang, 24 Maret 2023

i

Hamjan A Ranselengo

1902046089
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